Prolog 
4 Juni 2017 


Seperti biasa, kelima pemuda itu tengah bergurau di atas 
dipan kayu sembari menyesap secangkir kopi dan 
menunggu senja datang. Perbedaan umur tak menjadi 
halangan untuk mereka bersahabat, itulah Panca Teruna. 
Kelima sahabat yang di pertemukan saat menghadiri 
selametan kepala desa. Hingga Panca Teruna bersua, begitu 
katanya. 


"Bang, ayo pulang. Udah mau magrib," ucap pemuda 
mungil tersebut sembari menutupi rasa tidak enak yang 
tiba-tiba datang. Keempat pemuda itu sontak menoleh dan 
menganggukkan kepala. Mereka tahu, orang tua Beomgyu 
sangat taat dan tegas jika anaknya pulang terlambat. 


Mereka berlima pulang menuju rumah masing-masing yang 
kebetulan satu kompleks dan satu arah. Sedari tadi 
Beomgyu tampak gelisah. Pemuda lainnya berpikir jika ia 
hanya takut dimarahi, namun sebagai yang tertua Yeonjun 
akan mengayomi pemuda yang lebih muda darinya. 


"Lu kenapa gyu?" tanya Yeonjun. Yang ditanya menolehkan 
kepalanya. 


"Gak apa-apa, bang. Gyu takut kena marah sama abah." 


"Tenang, bilang aja abis salat di masjid. Ntar gua yang 
ngomong," ucap yang tertua sembari melihat langit yang 
sudah tampak gelap. Tidak lama adzan berkumandang. 
Panca teruna tersebut berniat salat berjamaah terlebih 
dahulu sebelum pulang. 


Setelah selesai, mereka melanjutkan pulang yang hanya 
berjarak beberapa blok lagi. Pemuda bernama Taehyun 
merasakan ada yang aneh terhadap pijakan kakinya. Hanya 
ia yang menyadari di antara mereka. Taehyun memang di 
kenal sebagai anak yang kalem dan peka terhadap 
sekitarnya. Melihat yang lainnya terlihat biasa saja, Taehyun 
kembali melanjutkan perjalanannya. Mungkin hanya 
perasaannya saja, pikirnya. 


Seketika semua warga keluar dari rumah mereka. Kelima 
pemuda itu pun sama paniknya. Yang tertua menginterupsi 
para adiknya agar tidak panik. Mereka berlari menuju 
rumahnya masing-masing untuk memastikan seluruh 
keluarganya selamat. Namun, rumah mereka kosong. 
Mereka kembali berpencar untuk mencari keluarganya, 
namun tidak kunjung bersua. 


"Bang! Abah sama emak gak ada di rumah," ucap Beomgyu 
panik. Soobin, Huening dan Taehyun datang karena 
mendengar teriakan Beomgyu yang frustasi. 


"Keluarga gua juga gak ada bang, terus kita harus kemana?" 
Kata pemuda bule itu. Taehyun menarik Huening karena 
bangunan di sampingnya akan retak. 


"Keluarga gue juga gak ada. Kita harus tetep tenang, oke? 
Mungkin mereka udah pergi ke tempat pengungsian." 


Mereka berlari sesekali terjatuh mencari tempat yang paling 
aman. Sementara itu, bumi yang mereka pijak terus 
bergoyang. Mungkin semesta sedang marah akan kerusakan 
yang manusia perbuat. Karena kompleks mereka padat 
perumahan yang berdekatan, mereka sesekali tertimpa 
kerikil dari bangunan yang hampir roboh. 


"Bin awas!" Yeonjun menarik Soobin yang memang berlari 
paling depan. Di depannya kini banyak rumah yang sudah 
roboh. Untung saja Yeonjun dengan cepat menarik Soobin. 
Tetapi, Beomgyu yang berlari paling akhir tertimpa tiang 
bangunan, menyebabkan kakinya terjebak. 


"Bang, tolongin ...." lirihnya menahan sakit karena kakinya 
tertancap paku tiang yang menimpanya. Mereka segera 
menghampirinya dan membantu mengangkat tiang itu 
dengan susah payah karena tiang bangunan itu sangat 
besar dan berat. 


"Ayo cepet tolong Beomgyu, bangunan di sini bentar lagi 
roboh," ucap Taehyun sambil melihat ke tembok bangunan 
di sampingnya yang mulai retak. 


Namun malang, bumi berguncang makin kencang. 
Bangunan di samping mereka sudah rapuh. Belum sempat 
melarikan diri, semesta membiarkan panca teruna itu di 
telan oleh bumi. Membiarkan panca teruna di dekap oleh 
duka. 
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01Who 


Yeonjun sedang tidak fokus memperhatikan guru yang 
sedang menerangkan pelajaran fisika. Hari ini semesta 
terlalu bersemangat memancarkan mataharinya membuat 
penghuni kelas dua belas tampak gerah. Apalagi di suguhi 
rumus yang sama sekali tidak mereka mengerti. Entahlah, 
mengapa hari ini banyak yang tersiksa oleh alam. Hari ini 
sangat terasa berat untuk dilewati. 


"Bin, lo ngerti?" Tanya Yeonjun. 


"Kagak." Mereka berdua tertawa miris lalu kembali fokus ke 
arah papan tulis dengan malas. Soobin kembali menoleh ke 
arah Yeonjun. 


"Jun, tau gak? Pas gua berangkat tadi pagi di depan gang 
kompleks gua ketemu sama cewek," kata Soobin dengan 
pelan agar tidak terdengar oleh guru. 

"Cewek siapa? Cewek lo?" 

"Bukanlah, anjir. Gua juga gatau. Tuh cewek diem aja di 
tengah jalan gang. Gua panggilin suruh minggir diem aja 
sambil ngeliatin gua." Jelas Soobin sambil bergidik. 


"Setan kali," celetuk Yeonjun membuat pemuda di depannya 
menunjukkan wajah tidak enak. 


"Ah lo mah. Jangan bikin gua takut napa jir." 
"Ya abisnya apalagi? Orang gila?" 


"Iya gila, kek lo." Soobin kembali mengarahkan netra nya ke 
papan tulis. Sedangkan Yeonjun hanya terkekeh. 


Semua atensi yang berada di kelas itu teralinkan karena 
Suara gaduh dari luar. Banyak siswa yang berlarian keluar 
kelas. Begitu juga Yeonjun dan Soobin yang penasaran ikut 
keluar bersama temannya yang lain. 


"Ada apa woy?" Yeonjun mencegat salah satu siswi yang 
sedang berlari di hadapannya. 


"I-itu kak, ada yang jatuh dari lantai atas." 
"Hah jatuh?" 


Mereka berdua menghampiri kerumunan orang yang berada 
di lapangan. Mereka berdua bertemu dengan Taehyun, 
Huening kemudian Beomgyu yang berjalan santai di 
belakang. Panca teruna itu berkumpul untuk melihat siapa 
yang terjatuh dari lantai atas. 


Para pemuda tersebut menyerobot masuk kerumunan. 
Mereka melihat di sana seorang siswi tergeletak tidak 
bernyawa dengan banyak darah yang menggenang. Namun 
tidak ada yang berani mendekatinya. Soobin merasa kesal 
karena semua orang malah memotret bahkan merekam, 
tidak ada yang berniat menolong satu pun. 


"Woi itu tolongin napa?! Apdet statusnya ntar aja. Cepet 
tolongin!" Teriaknya pada kerumunan itu. 


"Berisik! Kenapa gak lo aja sana yang nolongin?" Soobin 
tampak geram mendengar jawaban dari salah satu 
kerumunan itu. Keempat sahabatnya berusaha 
menenangkannya. Mereka bahkan melihat para guru yang 
tampak biasa saja. Seperti hal ini sudah biasa terjadi. 


"Kenapa pada gak peduli sih? Aneh banget," ucap Taehyun. 


"Udah biarin aja. Bentar lagi juga ambulan dateng," kata 
Beomgyu lalu dianggukkan oleh Huening. 


"Iya bener, yok lah bang kita ke kantin aja mumpung free," 
ajak Huening, membuat ketiga temannya bingung menatap 
kearahnya dan Beomgyu. 


Mobil ambulan sudah datang, para kerumunan itupun 
berangsur pergi. Panca teruna pasrah mengikuti Beomgyu 
dan Huening ke kantin. 


Keadaan kembali seperti biasa, tidak ramai seperti tadi. Kini 
mereka sedang berbincang di kantin. Mereka terlalu malas 
menyambung pelajaran yang sempat tertunda. Padahal 
Yeonjun dan Soobin sebentar lagi akan mengikuti Ujian 
Nasional. Di tengah perbincangan mereka, ada salah satu 
objek yang menarik perhatian. Di ujung kantin, ada Yohan 
beserta temannya sedang membully adik kelas. Yeonjun 
mengernyit, setahunya Yohan adalah anak yang rajin dan 
tidak suka kekerasan, bahkan saat duduk di kelas sebelas 
dia menjabat sebagai ketua osis. 


"Sejak kapan Yohan suka ngebully orang?" Tanya Soobin 
yang juga penasaran. 


"Udah capek jadi orang baik mungkin?" Jawab Huening 
sambil terkekeh. 


"Gak ada orang yang capek jadi orang baik," ucap Yeonjun 
merasa tidak suka dengan ucapan sabahatnya itu. 


"Udahlah bang biarin aja." Beomgyu mencoba untuk 
menengahi mereka berdua. 


"Tapi ..." semuanya serentak menoleh kearah Taehyun. 


" ... kenapa hari semua orang keliatan aneh?" 
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Maaf kalo pendek, mungkin jumlah partnya juga bakal gak 
banyak-banyak. 


Enjoy! 


02 Kecelakaan Beruntun 


Kelima panca teruna itu berjalan seiringan dengan terik 
matahari. Sesekali bercanda menggoda Huening dengan 
Yuna yang baru saja berpapasan. Mereka naik bis nomor 
4617. Entah kenapa sore ini masih terik. Tumbuhan di jalan 
pun tampak layu. 


Beomgyu terbelalak ketika sedang melihat keluar jendela. 
Sebuah kecelakaan beruntun terjadi tepat di depan 
matanya. Para pengemudi ada yang terlempar keluar mobil 
dan ada juga yang masih terjepit di dalam mobil sebelum 
akhirnya mobil itu meledak. Wajah Beomgyu menjadi pucat, 
ia memegangi kepalanya yang terasa pusing. Menyadari hal 
itu, Taehyun menepuk bahu Beomgyu. 


"Muka lo pucet. Tidur aja, ntar kita bangunin kalo udah 
sampe," ucap Taehyun. Beomgyu menurut lalu 
menyenderkan kepalanya ke bahu Taehyun. 


"Lo kenapa, Gyu?" Tanya yang tertua khawatir. 


"Gak apa-apa bang. Gak enak badan aja," balasnya. Setelah 
mengalami macet beberapa menit, bus yang mereka 
tumpangi kembali melaju. 


"Nah di sini nih," teriak Soobin tiba-tiba membuat keempat 
sahabatnya kaget dan menghentikan langkahnya di depan 
gang kompleks. 


"Apanya?" 
"Cewek yang gua temuin tadi pagi. Di sini," tunjuknya. 
"Cewek siapa bang? Wah gak cerita njir," celetuk Huening. 


"Bukan siapa-siapa. Tapi tuh cewek diem aja kek orang 
frustasi." 


"Udah deh, yuk cepet pulang. Kasian Beomgyu lagi sakit." 
Semuanya mengangguki perkataan Taehyun. Panca teruna 
pun berpencar kembali kerumahnya masing-masing. 
Beomgyu melangkahkan tungkainya dengan lemas. Sesekali 
ia melirik kearah gang kompleks tersebut dengan tatapan 
sendu. 


Kini mereka sedang duduk di atas dipan kayu. Markas 
favorite mereka untuk berkumpul. Kebetulan hari sabtu 
sekolah libur. Sekedar bercengkrama atau menjalin erat 
persahabatan dengan ditemani secangkir kopi. 


"Gua heran deh." 
"Heran kenapa, Bin?" Sahut Yeonjun. 


"Setelah kejadian kemarin di sekolah. Kok kayaknya tenang- 
tenang aja ya?" Jelasnya. 


"Ya terus harus gimana, bang?" Tanya Huening. 


"Ya ... orang tua korban gak protes ke sekolah gitu? Kan 
belum tahu penyebab kenapa dia bisa jatuh? Atau media 
bakal nyorot sekolah kita gitu." 


"Iya juga sih ..." ucap Yeonjun. "Atau mungkin sekolah yang 
nutupin?" 


"Ganjil banget kayaknya bang, setahu gua pemilik sekolah 
kita kan alim banget, udah berkali-kali haji. Masa main 
kotor?" 


"Gua denger dari orang sih katanya dia frustasi karena 
tuntutan orang tuanya yang ambis terhadap nilai 
akademiknya," timpal Beomgyu. 


"Udahlah. Kenapa kalian malah ngebahas ini sih? Dia udah 
takdir mati kali," ucap Huening dengan malas. 


"Maksud lo apa? Kenapa lo tega ngomongin orang yang 
udah meninggal kaya gitu?" Bentak Yeonjun. 


Huening terkekeh pelan. "Ya terus apalagi bang? Mau di 
tolong dengan apapun kalo udah takdir mati ya tetep mati 
aja." 


Yeonjun memicingkan matanya menatap Huening. "Jangan- 
jangan lo..." 


Huening mengangkat alisnya menunggu pernyataan 
Yeonjun selanjutnya. " ... lo yang dorong dia dari lantai 
atas?" 


STREET 
@Linonibugi ; 2020. 


03 Bertengkar 


Huening mengangkat alisnya menunggu pernyataan 
Yeonjun selanjutnya. 


".. Io yang dorong dia dari lantai atas?" 
"Lo nuduh gua bang?!" 


Yeonjun mengendikkan bahunya, "yah siapa tahu 'kan?" 
Yeonjun terkekeh sinis. 


"Lo kayaknya dari kemarin gak suka sama gua ya, bang? 
Gak suka tuh bilang jangan asal tuduh!" ucap Huening yang 
sudah mencengkram kerah baju yang tertua. 


"Kalo iya emang kenapa?" Kata Yeonjun menantang. Melihat 
itu Soobin berusaha untuk menengahi keduanya. 


"Udah, kalian kenapa sih? Jangan sampe hal kayak gini bikin 
panca teruna rusak!" Kata Soobin. Sedang Beomgyu hanya 
diam tidak tahu harus berbuat apa. 


"Gua balik dulu," kata Yeonjun menepuk bahu Soobin lalu 
pergi meninggalkan para sahabatnya. Sedangkan Huening 
hanya berdecih. 


Soobin menatap Huening dengan kecewa. Taehyun 
mengusap punggung Soobin berusaha menenangkan. 


"Kenapa? Lo mau nuduh gua juga bang?" Kata Huening 
sengit. 


"Udah lah ning ... " ucap Beomgyu. 


"Nggak. Lo kenapa sih ning? Lo gak biasanya begini," 
ucapnya nanar. 


"Semua makhluk hidup itu pasti ada perubahan bang, itulah 
hidup. Memang kejam, tapi ya apa daya? Jalanin aja 
semampu kita," jelasnya. 


"Iya gua tahu ning. Besok lo harus minta maaf ya sama 
Yeonjun?" Pinta Soobin. 


"Kenapa harus gua? Dia sendiri yang nuduh gua," tolaknya. 


"Bukan hanya lo, tapi kalian berdua. Nanti gua yang bakal 
bujuk Yeonjun." 


"Udahlah bang, gak guna. Gua pulang," pamit Huening. 
Sedangkan Soobin menunduk merasa bersalah karena tidak 
dapat mempertahankan persahabatan ini. Karena dialah 
yang menciptakan panca teruna, bagaimanapun dia harus 
berusaha agar panca teruna tidak akan retak. 


Taehyun yang sedari tadi hanya diam memperhatikan para 
sahabatnya. la pun penasaran mengapa semua orang 
menjadi aneh? Dunia semakin rusak, kenyataan yang 
semakin keras. Semua itu menamparnya. Dan kini para 
sahabatnya bertengkar. la merangkul Soobin dan Beomgyu 
untuk pulang bersama. 


Sebenarnya, ia juga melihat apa yang Soobin lihat waktu 
itu. Seorang gadis yang selalu berdiri di tengah gang 
kompleknya. Tetapi entah kenapa gadis itu hanya mau 
menemui Soobin. Jika ada mereka, gadis itu selalu 


bersembunyi di balik pepohonan. 
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Iya tau ini pendek banget asddghkl :( 
Karna kuingin buat yang ringan-ringan sajaa~ 


04 Terjatuh 


Kini Soobin duduk menghadap Yeonjun yang sedari tadi 
hanya menusuk-nusuk bukunya dengan benda tajam 
hingga buku tersebut bolong. Kebiasaan Yeonjun ketika 
sedang kesal. Dia sudah membujuknya untuk berbaikan 
dengan Heuning, tetapi dia hanya berdehem lalu 
melanjutkan kegiatannya. 


Tidak lama, guru pun masuk dengan anggota OSIS. Mereka 
mengatakan bahwa kelas dua belas akan mengadakan 
rekreasi seharian sebelum mengikuti segala ujian akhir. 
Sontak semua orang yang berada di kelas ini berteriak 
girang terkecuali Yeonjun dan Soobin. 


Taehyun dan Beomgyu sedang panik mencari Huening yang 
sedari jam pelajaran pertama tidak tampak di kelas. Semua 
tempat sudah mereka kunjungi tetapi tidak menemui 
keberadaan Huening. Kecuali rooftop. Tempat itu sudah lama 


tidak terjamah oleh siswa. Dengan terpaksa mereka 
melangkahkan tungkainya kearah rooftop. 


Ternyata benar, Huening di sana. Sedang duduk menghisap 
sebatang rokok. Mereka menghampirinya dengan tergesa. 
Taehyun langsung merebut rokok itu dari tangan Huening 
membuat sang empunya berdecak. 


"Sejak kapan lo ngerokok?" Tanya Taehyun berusaha tenang. 
"Bukan urusan lo," jawab Huening acuh. 


"Ini urusan kita. Karena lo masih bagian dari panca teruna," 
ucap Beomgyu yang sedari tadi diam. 


"Oke kalo gitu. Gua keluar dari panca teruna!" Finalnya 
membuat kedua pemuda di hadapannya kaget. Semudah 
itukah? 


Huening pergi meninggalkan mereka berdua di rooftop. 
Beomgyu yang tidak terima mencoba untuk mengejar 
Huening lalu diikuti Taehyun. 


"Huening tunggu!" 


Huening tetap berjalan tidak menghiraukannya. Karena 
tidak fokus, Beomgyu terpeleset dari tangga yang di 
pijaknya. 


"Beomgyu!" 


Mendengar teriakan Taehyun, Huening menoleh kebelakang 
mendapati Beomgyu yang sudah tidak sadarkan diri dengan 
darah mengalir di kepalanya. 


"Beomgyu!!" 
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05 Kebakaran 


Huening Kai terus berlari. Entah, ia tidak ingat mengapa ia 
berlari. Suasana di kelilingnya begitu gelap dengan latar 
belakang sebuah lorong sekolah. la juga tidak ingat 
mengapa ia masih berada di sekolah selarut ini. Cuacanya 
begitu dingin, ia hanya ingin keluar dari sini dan segera 
pulang. 


"Tunggu, Huening ...." Langkahnya terhenti. la samar-samar 
mendengar suara yang memanggilnya. Ketika ia 
memandangi sekelilingnya, yang ada hanya kesunyian 
malam. Bulu kuduknya meremang, ia kembali berlari 
menuju luar lorong yang terasa begitu panjang. 


"Huening, tungguin gue ...." Suara itu terdengar lagi 
menggema di lorong yang sunyi itu. 


Beomgyu? 


la baru tersadar, ternyata suara lirih itu adalah milik 
Beomgyu. la memutar badannya mencari sosok pemuda 
yang memanggilnya. Tetapi tidak ada siapapun di sana. 


"Tungguin, gue gak bisa lari ...." Suara itu semakin 
mendekat dan terdengar dari belakangnya. 


"Tunggu, hiks. Gue gak bisa lari, gue gak punya kaki ...." 
Suara itu terdengar dari belakangnya. Huening pun 
mematung. Dengan perlahan ia membalikkan tubuhnya 
kearah belakang. 


Jantungnya seperti akan copot seketika. Dilihatnya 
Beomgyu sedang terduduk di lantai dengan kepala yang 
berdarah dan tidak memiliki kaki. Napasnya tercekat, 
badannya terasa kaku ketika pemuda manis itu tersenyum 
dengan mengerikan kepadanya. 


"AAAA!!!" Napas Huening memburu. la memejamkan 
matanya lalu melihat arloji. Masih pukul empat subuh. la 
menangkup wajahnya kasar. Ternyata yang tadi itu hanya 
mimpi. Perasaan bersalah kini menghantuinya. Bagaimana 
keadaan Beomgyu setelah kejadian kemarin? Pikirnya. 


la teringat, setelah menerima pesan dari Taehyun tadi 
malam, ia tidak langsung membukanya dan 
mengabaikannya. la pun segera meraih benda pipih itu di 
atas nakas. 


Bbuukk! 


Yeonjun bertubi-tubi memukuli Huening. Yang di pukuli tidak 
berniat untuk membalas. Huening menunduk merasa 


bersalah. 


"Gara-gara lo Beomgyu jadi celaka!" Yeonjun hendak 
melayangkan tinjuannya lagi namun di tahan oleh Soobin. 


"Sabar jun, ini di rumah sakit! Jangan sakitin siapapun, dia 
sahabat kita," ucap Soobin merangkul pundak Yeonjun. 


"Cih, sahabat? Dia bukan sahabat kita lagi, bin." 
"Maksud lo?" 


"Tanya aja sendiri." Soobin menatap Huening menuntut 
penjelasan. Taehyun memilih untuk diam, sesekali ia 
menatap Beomgyu yang sedang terbaring di sana lewat 
jendela. 


"Gua keluar dari panca teruna," ucap Huening pelan. Soobin 
mengusap wajahnya kasar lalu menatap Huening kecewa. 
Entahlah, dia sudah tidak bisa berkata lagi. Apakah semesta 
membiarkan kisah panca teruna hanya sampai sini? 
Meninggalkan sebuah pertemanan yang berakhir tak 
berarti? 


Beomgyu membuka matanya perlahan. Hal pertama yang ia 
lihat adalah Soobin yang sedang menangkup kepalanya 
sedang tertidur di sofa. Merasa di perhatikan, Soobin 
mendongakkan kepalanya. 


"Gyu? Udah sadar?" 


Beomgyu mencoba untuk duduk. Dengan segera Soobin 
membantunya. Beomgyu tersenyum getir, "gua gak papa, 
bang. Oh iya yang lainnya kemana?" 


"Yeonjun sama Taehyun lagi nyari makan." 
"Huening Kai?" 


Soobin mengendikan bahunya. la mengambil benda persegi 
dari kantung celananya kemudian memberi tahu kepada 
mereka bahwa Beomgyu sudah sadar. Tidak lama, mereka 
datang dengan membawa dua kantung kresek berisi 
makanan. 


"Udah sadar?" Tanya Yeonjun yang langsung duduk di 
samping bankar Beomgyu. Sedang pemuda itu mengangguk 
lucu. Taehyun sibuk menata makanan untuk Beomgyu, 
sedangkan Soobin masih bergelut dengan pikirannya 
sendiri. Mereka tidak berniat menganggunya, mereka tahu 
Soobin butuh waktu untuk menenangkan diri. 


"Jujur ke gua, Gyu. Lo di apain Huening?" Tanya Yeonjun 
dengan wajah serius. 


"Gak di apa-apain bang, gua yang ceroboh gak liat pas mau 
turun dari tangga," jelasnya. 


"Bener?" 
"Iya bang elah. Oh iya, abah gak kesini?" 


"Tadi dateng, terus pulang lagi ada keperluan katanya." 
Beomgyu hanya menganggukkan kepalanya. 


Setelah dua minggu berada di rumah sakit, Beomgyu di 
perbolehkan untuk pulang. Taehyun menyambut Beomgyu 
di depan kompleks untuk berangkat bersama. Namun 
mereka tidak melihat Huening. Akhirnya mereka segera 
berangkat tanpa Huening. Sedangkan Yeonjun dan Soobin 
sudah berangkat lebih dahulu karena ada keperluan. 


Di sekolah pun mereka tidak bertemu Huening, sedangkan 
tasnya sudah berada di kelas. Baru saja mereka duduk, di 
luar Sana sudah banyak para siswa yang riuh. 


Taehyun menghela napas. Ada apa lagi ini? 


"Beomgyu! Taehyun! Ayo ke area kelas dua belas." Huening 
tiba-tiba muncul lalu menarik mereka berdua. 


"Ada apa sih?" Beomgyu menghentikan langkahnya. 


"Area kelas dua belas kebakaran!" 
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06 Pencuri 


Taehyun dan Beomgyu tersentak. Mereka segera 
menghampiri kelas dua belas yang terletak di lantai dua. 


"Kalian gak boleh ke atas, bahaya!" Seru petugas pemadam 
kebakaran. Mereka tidak menggubrisnya, lalu melanjutkan 
menuju kelas para abangnya. 


Huening mendobrak pintu kelas yang sudah sedikit 
terbakar. "Kalian tunggu sini! Biar gua yang kesana," ucap 
Huening. 


Setelah masuk, ia melihat Yeonjun yang kesusahan 
mengangkat tubuh Soobin yang pingsan. Pemuda itu sudah 
lemas karena terlalu banyak menghirup asap. Huening 
segera membawa keduanya keluar. Melihat Huening yang 
kesusahan, Taehyun menerobos masuk berniat untuk 
membantu menuntun Yeonjun keluar. 


Saat sedang mengangkat Soobin, lengan Huening terkena 
runtuhan kayu yang sudah terbakar membuat kulitnya 
memerah. Dengan segera ia membawanya keluar. 


Huening meringis ketika lengannya sedang di obati oleh 
Beomgyu. Kini panca teruna sedang berkumpul di UKS. 


Suasana terasa sunyi dan canggung. Soobin yang sudah 
sadar tampak murung. Sedari tadi ia hanya diam. 


"Kenapa akhir-akhir ini banyak kejadian gak terduga ya," 
ucap Soobin pelan. Tatapannya masih menatap kosong ke 
depan. 


"Gua juga gak tau bin, yang penting kita semua selamat," 
ucap Yeonjun. 


"Em... maafin gua ya." Sontak semuanya menoleh ke arah 
Huening. 


"Maaf udah ngecewain kalian, terutama bang Soobin. Gua 
udah buat panca teruna hancur," sesalnya. Kepalanya yang 
menunduk kini terangkat menghadap Yeonjun. "Gua juga 
minta maaf sama lo, bang. Gua egois. Gak seharusnya gua 
bersikap gitu ke lo," ucapnya lagi. 


Yeonjun menepuk pelan bahu Huening, "gua juga minta 
maaf udah nuduh lo, mukulin lo. Dan makasih udah 
nolongin gua," katanya. 


Kini Huening menatap Beomgyu, "maafin gua ya, Gyu. Udah 
bikin lo celaka," katanya masih menunduk. Beomgyu yang 
mendengarnya tersenyum. 


"Nggak apa-apa, Ning. Ini bukan salah lo, lagian gua gak 
bisa marah lama-lama sama lo, dan juga kalian." Kata 
Beomgyu tulus. Taehyun membalasnya dengan senyuman. 


"Nah gini dong senyum, kan enak." Beomgyu memukul 
pelan bahu Taehyun. 


"Aduh, kok gua sih yang di pukul?" 


"Hehe ... mau mukul Huening kan gak tega, lengannya 
masih luka." Taehyun hanya berdecih membuat semua yang 
berada di sana tertawa. Soobin pun ikut terkekeh dan ia 
bersyukur panca terunanya telah kembali. Karena selain 
rumah, panca teruna lah tempat kedua baginya untuk 
pulang dan berkeluh kesah. 


Hari ini panca teruna berkumpul tetapi hanya bertiga. 
Yeonjun dan Soobin sedang mengikuti rekreasi. Mereka 
bertiga melakukan video call kepada Yeonjun. 


"Awas aja ya bang kalo pulang gak bawa oleh-oleh." 


"Iya-iya gak bakal lupa. Udah dulu ya, ini mau lanjut 
perjalanan." 


"Oke bang, hati-hati." 


Pip! 


Saat sedang duduk bersantai di atas dipan kayu, mereka 
melihat Yohan dari kejauhan sedang di kejar oleh masa. 
Yohan menghampiri mereka lalu meminta perlindungan agar 
tidak memberi tahu kepada kerumunan yang mengejarnya 
bahwa dia bersembunyi di sini. 


"Kalian liat pencuri yang lari ke arah sini?" Tanya kerumunan 
itu. 


"Hah? Enggak pak. Tadi lari kesana sepertinya." Dengan 
mudah kerumunan itu langsung percaya dan berlari ke arah 
yang Huening tunjuk tadi. Dirasa sudah aman, Yohan keluar 
dari tempat persembunyiannya. 


"Bang, lo nyuri?" Tanya Taehyun. 
"Iya. Lumayan buat tambahan jajan," ucapnya santai. 


"Bang, kenapa lo jadi gini sih?" Tanya Beomgyu yang 
penasaran yang dibalas tertawa oleh Yohan. 


"Haha gini gimana? Gua cuman mau melakukan hal yang 
gak bisa gua lakuin dulu," ucapnya lalu pergi. 


"Oh iya ... kalian gak ngelakuin apa yang kalian gak bisa 
lakuin dulu? Mumpung masih di kasih kesempatan," 
ucapnya lagi dengan smirk. Ketiga pemuda itu hanya 
terdiam tidak mengerti. 


"Maksud dia apa sih?" Tanya Beomgyu menatap Yohan yang 
sudah jauh dari penglihatannya. 


"Gua juga gak tau, gyu." 
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07 Festival 


Kini Yeonjun dan Soobin beserta teman sekelasnya sedang 
berada di festival malam. Mereka akan berseru-seru di sini 
karena ini adalah wisata terakhir yang mereka kunjungi, dan 
besok mereka akan kembali bersekolah. Yeonjun mengajak 
Soobin dan beberapa teman kelasnya untuk memasuki 
permainan rumah hantu yang berbentuk seperti Goa. 


Mereka memasukinya tanpa melihat kearah papan 
pengumuman yang memberi tahu bahwa permainan ini 
sudah lama tidak di gunakan lagi. Di dalamnya memang 
terlihat seram dengan pencahayaan yang sangat minim, 
dan di tumbuhi sarang laba-laba asli namun mereka 
mengira itu adalah tipuan permainan. Mereka berusaha 
tenang karena semua yang di sini hanya palsu begitu 
pemikiran mereka. 


"Mana nih? Kok gak ada hantu yang ngagetin sih?" 
"Iya ah gak seru." 


Yeonjun menatap teman kelasnya yang kecewa. Lalu 
lengannya di senggol oleh Soobin. 


"Apaan?" 


"Lihat itu!" Bisik Soobin. 


Yeonjun melihat kearah yang di tunjuk oleh sahabatnya. Di 
Sana terdapat Yeri, teman kelasnya yang terduduk sambil 
menangis. la berniat menghampirinya. Sebagai ketua kelas, 
ia harus memastikan temannya tidak terjadi apa-apa. 
Tungkainya terhenti beberapa senti dari tempat Yeri duduk. 
Netra Yeonjun terbelalak kaget begitu juga dengan Soobin. 
Di sana, Yeri sedang menangis sambil menatap lengannya 
yang kini tinggal satu. 


Kemudian kakinya mulai pudar menghilang seperti butiran 
pasir. Tangisan Yeri semakin kencang ketika setengah 
tubuhnya sudah hampir menghilang. la menatap kedua 
pemuda itu meminta pertolongan. 


"Jun, Bin tolongin gue. Gue gak mau ditiadakan ... " samar- 
samar suara itu hilang bersamaan dengan tubuh Yeri yang 
sudah sepe uhnya menjadi debu lalu menghilang. Napasnya 
kedua pemuda itu tercekat. Keduanya langsung berlari 
mencari pintu keluar. 


"Jun lewat sini!" Teriak Soobin. Mereka menemukan sebuah 
pintu yang sangat tinggi terbuat dari kayu berada di balik 
bilik tembok kecil. Namun, setelah mereka memasuki bilik 
itu, ternyata di dalamnya sangat luas. Dengan segera, 
mereka berlari hendak membuka pintu yang sangat tinggi 
itu. Bagaimanapun mereka harus keluar dari tempat ini. 
Tetapi teman kelas yang lainnya menghadang langkah 
mereka dengan amarah. 


"Gak ada yang boleh membuka pintu ini!" Ucap Jihoon, 
teman sekelas mereka dengan tatapan tajam. 


"Tapi kita semua harus keluar dari sini, Hoon." 


"Jangan lewat sini!" Mereka kembali tercekat ketika mata 
Jihoon berubah menjadi merah menyala. Mereka kembali 
berlari ke tempat lain mencari pintu keluar. 


"Lewat sini!" 


Seseorang menarik mereka berdua keluar dari tempat 
permainan itu. Saat ingin mengucapkan terima kasih, 
mereka tidak melihat siapapun selain mereka berdua. 
Keduanya menatap satu sama lain dengan takut lalu berlari 
menuju bus pariwisata. 


Kini, Yeonjun dan Soobin sedang menatap Jihoon dari arah 
belakang. Sejak kejadian di festival tadi malam, mereka 
selalu menghindari Jihoon. Merasa di perhatikan, Jihoon 


menoleh ke arah belakang membuat kedua pemuda itu 
tersentak. 


"Kalian kenapa?" Tanya Jihoon dengan alis mengkerut. Yang 
di tanya saling berpandangan seperti orang linglung. 


"Lo tadi malem kenapa?" 


"Tadi malem?" Jihoon mengerutkan dahinya. "Emang kalian 
ketemu sama gua tadi malem?" 


Mereka berdua serempak mengangguk, "di festival, lo aneh 
banget," kata Soobin. 


"Haha kalian kenapa sih? Gua gak ikut kesana. Bukannya 
gua udah ijin ke lo gak ikut rekreasi, Jun?" 


Yeonjun tersentak, ia merutuki dirinya sendiri mengapa baru 
ingat kalau Jihoon tidak ikut. Tetapi, seseorang yang ia 
temui tadi malam siapa? 
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08 Teror 


"Wah tumben di rumah lo banyak makanan, bang." 
Beomgyu mengambil sepiring puding yang baru saja di 
letakan oleh Soobin. 


"Bagi-bagi njir," teriak Huening lalu merebut piring puding 
dari tangan Beomgyu. 


"Bunda gua lagi pergi keluar kota, makanya di buatin 
makanan banyak, kalian nginep ya di sini," kata Soobin 
Sambil mengeluarkan game playstationnya. 


"Siap! Selagi ada makanan." Taehyun menoyor pelan kepala 
Beomgyu yang hanya memikirkan makanan itu. Kelima 
pemuda itu kini sedang asik bermain sampai tidak 
menyadari benda pipih milik Soobin sedari tadi berbunyi. 


"Bang, hp lo bunyi tuh." Soobin melirik benda persegi itu 
lalu mem-pause permainannya. 


"Lanjutin, Jun," ucapnya sambil berjalan ke arah kamar 
sambil menempelkan benda persegi itu ke telinga. 


Cukup lama mereka bermain playstation hingga larut 
malam. Di ruangan itu hanya ada mereka berempat karena 
Soobin sedang diajak pergi keluar bersama teman lamanya. 


"Bang, gua ambil minum dulu, haus," kata Beomgyu sambil 
beranjak. 


"Ambilin gua, gyu." 
"Gua juga." 
"Sekalian yak sirup." 


"Kagak! Enak aja." Beomgyu berjalan kearah dapur dengan 
malas. Walaupun menolak untuk di suruh, tetap saja dia 
mengambil tiga gelas untuk temannya dan satu gelas untuk 
dirinya. Itulah Beomgyu. 


Sudah sepuluh menit berlalu, tetapi Beomgyu belum dateng 
juga. Para sahabatnya yang khawatir segera 
menghampirinya ke dapur, namun tidak ada siapapun. 
Rumah Soobin sangat luas, baru mencari sampai kamar saja 
sudah membuat mereka lelah. 


"Bang, kayaknya gua denger orang lagi lari-lari deh di lantai 
atas," ucap Taehyun menajamkan telinganya. Semuanya 


membenarkan ketika suara langkah kaki itu semakin dekat. 
Namun yang mereka lihat adalah hanya ruangan kosong, 
tidak ada siapapun di sana selain mereka. 


Hingga tiba-tiba dari arah belakang Beomgyu berlari hingga 
menabrak Yeonjun. Huening dan Taehyun membantu 
mereka untuk berdiri lalu menatap Beomgyu yang kelihatan 
pucat dan linglung. 


"Gyu, lo kenapa?" tanya Taehyun. Yang di tanya tidak 
menjawab. Napas Beomgyu memburu dan matanya terus 
melotot ke arah depan. 


"Sadar, Gyu! Lo kenapa?" Tanya lagi Yeonjun. Setelah itu 
Beomgyu pingsan. 


"Hey manteman gua pul- eh Beomgyu kenapa?" Tanya 
Soobin begitu membuka pintu mendapati Beomgyu yang 
tertidur di sofa dengan ketiga sahabatnya di sekelilingnya. 


"Nggak tahu, bang. Tadi lagi ambil minum terus gak balik. 
Tau tau lagi lari terus pingsan gini," jelas Huening. 


Tangannya sibuk memijit lengan Beomgyu berharap 
sahabatnya bangun. 


"By the way, lo abis kemana, Bin?" tanya Yeonjun. 
"Oh, gua abis diajak keluar sama Sanha." 


Jawaban Soobin membuat Yeonjun mematung. "Sanha?" 
Tanyanya lagi memastikan. 


"Iya, itu loh Yoon Sanha, temen SMP kita. Udah lama ya dia 
gak balik kesini lagi." Soobin merebahkan dirinya di lantai 
samping sofa yang di tempati oleh Beomgyu. 


"Em bin ... bukannya Sanha udah gak ada?" tanya Yeonjun 
pelan. 


“Gak ada gimana, Jun?" 


"Sanha udah meninggal dua tahun yang lalu, Bin. Kan lo 
ikut dulu pas pemakamannya. Lupa?" 


"HAH?!" 


Wajah Soobin menjadi pucat seketika. Lalu siapa yang tadi 
bersama dengannya? Suasana di rumah Soobin kini menjadi 
hening, membuat yang berada di sana di landa ketakutan. 
Ditambah malam semakin larut, tetapi para pemuda di sana 
masih gelisah dengan Beomgyu yang belum kunjung sadar 
dan Soobin yang masih terdiam sedari tadi dengan wajah 
pucat. 


Yeonjun mengusap wajahnya dengan kasar. la lelah dengan 
serentet kejadian aneh belakangan ini. "Sebenarnya ada 
apa sih? Kenapa akhir-akhir ini semuanya jadi aneh?" tanya 
Yeonjun frustasi. 


"Apa ... kita di teror, bang?" tanya Huening dengan pelan. 
Netranya kini mengelilingi seluruh ruangan dengan takut. 


"Kayaknya bukan teror." Keduanya menoleh ke arah 
Taehyun. 


"Terus apa? Lo tau sesuatu, Hyun?" 


Taehyun menggeleng, "cuma firasat gua aja. Yang jelas, 
semesta yang kita tempatin sekarang ini memang aneh," 
kata Taehyun lalu menunduk. 


# Beomgyu Side. 


Tenggorokanku terasa kering ketika sedang bermain dengan 
mereka. Jadi, kuputuskan untuk mengambil minum di dapur. 
Dan dengan tidak tahu dirinya mereka menyuruhku 
seenaknya. Aku tidak kesal sama sekali, teriakanku yang 
tadi hanya bercanda. Karena, mereka adalah sahabatku 
yang paling berharga lebih dari apapun. Aku bersyukur bisa 
mengenal mereka hingga ajal menjemput kami. Walau kami 
memiliki takdir masing-masing .... 


"Sedang apa kau, Gyu?" 

"Bang Soobin?" Aku mengerutkan dahi bingung. Bukankah 
ia tadi sedang pergi? 

"Ah, ini gue lagi ngambil minum, Bang," ucapku. 


Soobin sedari tadi menatapku dengan intens. Entah apa 
yang ia lakukan, aku berusaha mengabaikannya dengan 


menuangkan air ke gelas. 


Sudah cukup aku tidak tahan lagi. Mengapa perasaanku 
menjadi tidak enak? Mengapa seluruh bulu kudukku jadi 
merinding? 


"Bang, bukannya lo tadi lagi pergi?" Tanyaku. 


"Memang, aku sudah pulang sekarang," jawabnya. Aku 
hanya mengangguk lalu beranjak pergi dari dapur 
membawa semua gelas ini ke ruang tamu. 


Seketika dunia sekelilingku menjadi berputar. Jarak ruang 
tamu dengan dapur yang tadinya hanya beberapa meter, 
kini terasa sangat jauh. Mataku juga tidak dapat melihat 
dengan jelas, buram. Sekilas aku melihat Soobin masih 
berdiri di tempatnya tadi sambil tersenyum miring. Kulihat 
ia mulai berjalan mendekat kearahku. 


"Pusing? Ayo gue anter ke kamar. Di sana ada obat," 
tawarnya. Aku menggeleng. 


"G-gue gak papa, Bang." Aku berusaha pergi dari tempat ini 
namun Soobin dengan cepat mencengkeram bahuku dan 
membalikkan tubuhku menghadapnya. 


Aku tertegun ketika melihat wajahnya. 


Di penuhi oleh darah dan mulutnya sobek hingga ke pipi. 
Aku ingin sekali teriak, namun tidak ada kata yang bisa 
keluar dari mulutku. 


"Tidak ada yang boleh pergi dari sini!" Teriaknya. Wajahnya 
ketika berteriak sangat seram ditambah sobekan mulutnya 
yang semakin melebar. 


"Beomgyu cepetan." 


Aku mendengar suara Huening dari arah ruang tamu. 
Makhluk di depanku ini melirik ke arah sumber suara. 
Kesempatan ini aku ambil untuk berlari sekencang mungkin, 
namun dia mengejarku dengan cara terbang. Secepat 
apapun aku berlari, dia terus mengejarku hingga ke lantai 
atas. 


Kulihat dia masih terbang mengejarku di lorong loteng yang 
penerangannya minim. Aku berlari lagi ke bawah menuju 
ruang tamu, hingga aku menabrak seseorang yang kuyakini 
itu adalah mereka, sahabatku. 


Tetapi ketika mereka berbalik menghadapku, semuanya 
berubah menjadi menyeramkan. Sama seperti Soobin tadi, 
hingga akhirnya aku tidak sadarkan diri. 
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09 Rencana 


Voment dulu apa mau gue gigit? 
-Gyu 


Panca teruna kini sedang menonton televisi di ruang tengah 
rumah Soobin. Semuanya kembali normal dan mereka 
berusaha melupakan kejadian tadi malam. 


"Gua gak rela ya bagi-bagi roti!" teriak Soobin ketika 
Huening mengambil roti kesukaanya dari dalam lemari es 
membuat  Yeonjun terkekeh. Setidaknya sekarang 
sahabatnya baik-baik saja. 


Sementara itu Beomgyu sedang bermain gitar dengan 
Taehyun yang bernyanyi. Yeonjun lebih memilih 
merebahkan dirinya di samping Beomgyu dan ikut 
bernyanyi daripada melihat Huening dan Soobin sedang 
berkejar-kejaran. 


"Haahh udahan, bang. Capek," kata Huening sambil ngos- 
ngosan. Keduanya kini ikut berkumpul dan bernyanyi 
bersama. 


"Oh iya, sebenernya gua mau cerita ini ke kalian." Ucapan 
Soobin membuat ke empat pemuda itu menoleh. "Pas mau 
pulang, gua ketemu cewek misterius itu lagi di depan gang 
kompleks," kata Soobin. 


"Terus gimana? Dia manusia atau ... makhluk lain?" 


"Kayaknya manusia deh, Jun. Kakinya masih napak." Soobin 
menjeda sejenak, "tapi dia keliatan murung, pas gua deketin 
dia bilang minta tolong dan... " 


".... dan ngajak gua keluar. Entah itu keluar dari mana, gua 
gak ngerti. Pas mau gua tanya lagi dia keburu lari karena 
ada orang lewat," jelas Soobin. 


"Dia kayaknya cuma mau ketemu sama lo, Bang," ucap 
Taehyun. Soobin mengernyitkan dahinya. 


"Kenapa gitu?" 


"Karena gua juga pernah lihat cewek itu selalu sembunyi 
setiap bang Soobin sama kita," jawab Taehyun. 


"Apa cewek itu tau sesuatu tentang semua ini?" Tanya 
Beomgyu. 


"Gua gak tahu pasti. Tapi cewek itu kayaknya mau 
ngejelasin sesuatu sama bang Soobin," kata Taehyun. 
Yeonjun menjentikan jarinya. 


"Gua ada ide. Gimana kalo besok pulang sekolah kita biarin 
Soobin lewat gang kompleks sendirian. Bin, ntar lo pegangin 
tuh cewek, nanti kita samperin," jelasnya. 


Soobin tampak menolak, tetapi selain dirinya tidak ada lagi 
yang bisa memancingnya. "Iya iya deh," pasrahnya. 


Sesuai rencana, mereka membiarkan Soobin berjalan 
sendirian melewati gang kompleks itu. Sementara yang 
lainnya menjaga jarak sejauh mungkin. Tidak lama ketika 
Soobin mulai memasuki gang itu, cewek berambut panjang 
ikal dan berbaju biru laut selutut itu muncul menghampiri 
Soobin dengan wajah pucat. 


Soobin tersentak, ia menghela napas untuk menenangkan 
dirinya sendiri dan lanjut berjalan melewatinya. Namun, 
cewek itu menghadang dan menatapnya penuh arti. 


"Eh ketemu lagi, hehe." Soobin tersenyum canggung, lebih 
tepatnya meringis. Tetapi ia bersyukur bahwa gadis di 
depannya bukan makhluk ghaib atau yang lainnya sebab 
kakinya masih menapak bumi. 


"To-long ...." ucap gadis itu lirih. Soobin meneguk salivanya, 
ia bingung harus berbuat apa. 


"Tolong apa ya, mbak?" Ucapnya hati-hati. Gadis itu malah 
menangis membuat Soobin semakin bingung. 


Dari kejauhan, Yeonjun dan yang lainnya segera 
menghampiri Soobin. Merasa ada orang lain selain dirinya 
dan Soobin, gadis itu panik dan ingin pergi. Namun Soobin 
dengan cepat memegang pergelangan tangan itu. 


"Eh mbak mau kemana? Tenang aja mereka temen saya kok, 
baik-baik semua walaupun rada gesrek," kata Soobin masih 
memegangi pergelangan tangan gadis itu. 


"Lepasin!" Kata gadis itu meronta-ronta. Yeonjun dan yang 
lainnya sudah sampai di tempat. Mereka menatap gadis itu 
yang seperti ketakutan melihat mereka. 


Setelah gadis itu tenang, mereka membawanya duduk di 
dipan bawah pohon yang rindang. Gadis itu tampak masih 
takut, ia mendekat kearah Soobin seperti meminta 
perlindungan membuat pemuda itu sedikit salah tingkah. 


"Maaf, nama kamu siapa?" tanya Yeonjun. Gadis itu tidak 
menjawab, hanya bersembunyi di balik bahu Soobin. 


"Mereka baik kok. Mbak tenang aja ya," ucap Soobin 
mencoba menenangkan. 


"A-aku Lia, Choi Lia." Gadis itu berbicara sangat pelan. 


Taehyun berdehem, "kenapa lo takut sama kami? Apa lo tau 
sesuatu tentang semua keanehan yang terjadi di sini?" 
Timpal Taehyun langsung. Gadis itu kembali memucat lalu 
menatap Soobin. 


"Tolong ... keluarin aku dari sini," ucap Lia lirih. 
Soobin mengernyitkan dahinya, "maksudnya?" 
"Semua orang yang berada di sini bukan manusia!" 


Pernyataan gadis itu sukses membuat kelima pemuda itu 
tercengang sekaligus bingung. 


Hayo udah bisa nebak belum mereka kenapa?? 
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Riddle 


Aku berjalan menuju rumah setelah pulang dari salat magrib 
di masjid. Rumahku tidak terlalu jauh dari sini. Sementara 
itu langit dunia semakin gelap, aku harus segera pulang 
sebelum orang rumah mencariku. 

Namun, aku merasa ada yang aneh pada bumi yang kupijak. 
Seolah bergoyang dan semakin kencang. 

Aku berlari, semua orang juga ikut berlari mencari tempat 
aman. Suasana semakin gaduh sehingga aku tertabrak 
beberapa kali. Sialnya aku terjatuh dan kakiku terjebak 
diantara reruntuhan. Aku meminta bantuan pada orang- 
orang yang lewat tapi mengabaikanku. Aku panik karena 
darahnya keluar semakin banyak. 

Aku meminta bantuan lagi pada mereka. 

Mereka membantuku, namun kakiku tetap tidak bisa di 
keluarkan. 


Status: very easy 


10 Sebuah rahasia 


Maaf kalo update nya lama TT 


"Semua orang yang berada di sini bukan manusia!" 


Pernyataan gadis itu sukses membuat kelima pemuda itu 
tercengang sekaligus bingung. 


"Hah?!" Kata panca teruna kompak. 


"Ka-kalian belum tahu?" Tanyanya. Lagi-lagi panca teruna 
dengan kompak menggeleng. 


"Sebenarnya ... ini bukan dunia kita." Lia mengedarkan 
netranya ke sekeliling memastikan tidak ada orang lain 
yang mendengar. 


"Te-terus kita di mana? Planet luar?" ucap Beomgyu sambil 
melotot. 


Lia menggeleng, "kita sedang berada di alam bawah sadar 
kita. Dan ini semua di sengaja," kata Lia sangat pelan. 


"Hah gimana-gimana?" Taehyun menampol kepalanya 
Huening menyuruhnya untuk diam. 


"Ada yang menciptakan alam ini di saat manusia ada di 
antara hidup dan mati dengan bantuan makhluk ghaib," 
jelasnya. 


"Ja-jadi maksud lo kita semua yang berada di sini ada antara 
hidup dan mati gitu?" Tanya Soobin bingung. Gadis itu 
mengangguk. 


"Maka dari itu alam ini sengaja di ciptain agar kita bisa 
ngelakuin apa yang gak bisa kita lakuin di dunia nyata. 
Tempat ini seperti neraka, mereka yang sebenarnya baik 
menjadi jahat di sini," jelas gadis itu. 


"Terus kita gimana di dunia nyata? Kenapa kita bisa masuk 
ke sini?" tanya Yeonjun menggebu-gebu. 


"Mereka yang berada di sini, sedang mengalami kritis di 
dunia nyata. Sama seperti aku, dua minggu yang lalu aku 
mengalami insiden lalu aku berada di sini. Kalian tidak ingat 
penyebab kalian bisa masuk ke sini?" Tanya gadis itu. 


Semua pemuda itu menggeleng kecuali Taehyun dan 
Beomgyu. "Gua pernah mimpi, kita tertimpa runtuhan 
bangunan saat gempa. Apa itu penyebab kita bisa berada di 
sini?" Tanya Beomgyu. 


Yang lainnya menatap Beomgyu tak yakin. "Hanya mimpi lo, 
mungkin? Lagian di sini kayaknya banyak manipulasi. Kita 
jangan mudah tertipu," kata Yeonjun menanggapi. 


"Terus gimana cara kita keluar dari sini?" 


"Kita gak bisa keluar dari sini, Bin. Kecuali kalo kita benar- 
benar sudah mati atau sembuh saat di dunia nyata. Setelah 
itu kita di tiadakan. Atau ...." 


" a. atau kalian bakal kejebak di alam ini selamanya dan 
menjadi budak mereka," kata Lia merasa frustasi. 


Yeonjun teringat pada teman sekelasnya saat berkunjung ke 
festival malam. Saat itu yeri menangis dan berkata tidak 
mau di tiadakan? Apa itu artinya Yeri sudah mati atau 
kembali hidup? 


"Lalu kenapa lo takut sama kita? Tapi nggak dengan 
Soobin?" Tanya Huening penasaran. 


"Itu karena aku yakin Soobin masih hidup. Terkadang, 
mereka yang ada di sini bertingkah aneh dan menunjukan 
wujud asli mereka." 


"Wujud asli gimana?" 


"Terkadang mereka menampakan wujud mereka terakhir 
kalinya, saat mereka terkena musibah. Entah itu wujud 
mereka saat kecelakaan, tergantung, atau badan yang 
terputus." 


Mereka langsung berpandangan satu sama lain dan 
menunjukkan wajah takut setelah mendengar penjelasan 
dari gadis itu. Mereka membayangkan seperti apa mereka 
sebelum datang ke dunia aneh ini. 


"Tapi ... ada salah satu cara untuk memusnahkan dunia ini," 
ucap gadis itu lagi. 


"Apa itu?" Tanya mereka kompak. 


"Hancurkan gerbang pintu masuk antara dunia ini dengan 
dunia nyata." 


"Kalian percaya sama apa yang di omongin cewek itu?" 
tanya Huening. Kini mereka berlima sedang berada di 
rooftop dan memutuskan untuk bolos. Toh apa ruginya? Ini 
bukan dunia mereka yang sebenarnya. 


"Dari awal gua juga udah curiga, dengan semua keanehan 
yang terjadi akhir-akhir ini," ucap Taehyun serius. Lalu ia 
menengok kearah Soobin yang sedari tadi hanya diam 
menunduk. 


"Kalo emang bener, bearti gua bakal kehilangan kalian 
dong?" Soobin tertawa renyah membuat keempat temannya 
merasa takut, setelah itu Soobin mengeluarkan air mata, 
mereka tahu Soobin sedang frustasi. 


"Gimana kalo kita nyari tuh pintu?" Ujar Beomgyu. 


"Lo yakin?" Yeonjun menaikkan alisnya sebelah setelah 
mendengar ide dari Beomgyu. 


"Y-yakin, kalo kita kerja sama bakal ketemu, 'kan?" 
Entahlah? Beomgyu juga merasa ragu akan keputusannya. 


Karena ia sendiri tidak tahu harus mencari dimana pintu 
gerbang tersebut. 


Samar-samar mereka mendengar teriakan dari bawah. Jika 
sebelumnya mereka terkejut, kini mereka sudah terbiasa 
menghadapi semua keanehan yang berada di sini. Namun, 
yang menarik perhatian mereka adalah di bawah sana, 
Yeosang --si wakil ketua osis sedang di kerumuni teriakan 
hiateris dari temannya. Karena, tubuhnya hanya tinggal 
setengah, setengahnya lagi hilang entah kemana, kemudian 
seluruh tubuhnya meluruh seperti debu di tiup angin. 
Apakah dia sudah ditiadakan? Apakah dia kembali ke dunia 
nyata dengan keadaan hidup atau mati? 


Tanpa mereka sadari, seseorang dari arah rooftop tersenyum 
misterius melihat kejadian ini. 


U pdateee! 


Yang pernah nonton anime Angel Beats pasti tau 
maksud dari 'ditiadakan' di sini hoho.. 


11 Persiapan 


Vote, komen n sakreb dulu gaes :v 


Sudah pukul sebelas malam. Namun Lia belum bisa 
memejamkan matanya. la merasa seperti sedang di awasi, 
namun tidak ada siapa-siapa di kamarnya. 


Sreek 


Lia terkesiap ketika jendela kamarnya ada yang menggores 
dengan benda tajam. la pun bangun berniat menyalakan 
lampu kamarnya dan perlahan mendekat ke jendela. Tidak 
ada apapun. Suasana di luar sangat gelap dan sunyi. Buru- 
buru ia menutup lagi jendela itu kemudian kembali ke kasur. 


"Aaa!!" Kini di depan matanya berdiri seseorang memakai 
jubah serba hitam. Di tangannya juga terdapat kapak yang 
sangat tajam dan panjang. Kemudian orang itu membuka 
tudung yang menutupi kepalanya. Lia terkejut lagi ketika 
melihat wajah orang itu hancur. Dan sepertinya ia sedikit 
mengenali wajah orang itu. 


"Selamat bertemu lagi, Choi Lia." Orang itu 
menyunggingkan smirk menyeramkannya. Kemudian 
mengangkat kapaknya berniat menghantam gadis itu. 
Dengan segera, Lia menghindar dan berlari menjauh. 


"Kalian gak bakal tahu dimana pintu gerbangnya, karena 
hanya gua yang tahu hahaha," ucap orang itu lalu kembali 
berlari mengejar Lia yang sedang berusaha membuka pintu 
kamar, namun terkunci. Lia panik ketika orang itu mendekat 
dan semakin mendekat. 


Cih, ternyata dia dalangnya? 


Soobin bangun lebih awal daripada teman-temannya. Ia 
mengambil senter, obat-obatan dan alat penunjang lainnya 
selama perjalanan nanti. Mereka berniat mencari pintu 
gerbang tersebut lalu menghancurkannya. Merasa 
terganggu, Huening terbangun menatap Soobin yang sudah 
bersiap. Memang, mereka menginap di rumah Yeonjun tadi 
malam untuk membahas pencarian ini. 


"Pagi amat, bang," katanya sambil menguap. 


"Kita harus cepet, Ning. Gua gak mau kejebak di dunia ini 
terus." 


Huening terkekeh pelan, "lo begitu ambis untuk keluar dari 
sini karena lo tau, lo masih hidup, 'kan?" 


Soobin menghentikan kegiatannya, menatap Huening tegas. 
"Gua gak ada berpikiran kayak gitu. Gua yakin, kita semua 
masih hidup." 


"Buktinya?" Tanya Huening. 


Soobin terdiam sebentar, "karena ... gua gak pernah liat 
kalian menampakkan wujud terakhir kalinya, dengan itu 
gua yakin kita masih hidup," kata Soobin namun merasa 
ragu. 


Yang lainnya pun terbangun karena terganggu dengan 
perdebatan mereka. Beomgyu menghampiri mereka dan 
melihat Soobin yang sudah siap. 


"Bang, udah siap ae." Soobin menanggapinya dengan 
senyum tipis lalu melirik ke Huening dengan tatapan kesal. 
Sedangkan Taehyun menatap semua temannya dengan 
tatapan yang tidak bisa di artikan. 


"Btw, bang Yeonjun kemana?" Kata Beomgyu mengalihkan 
suasana canggung antara Soobin dan Huening. 


"Lagi ke kamar mandi." Beomgyu menganggukkan 
kepalanya mendengar jawaban dari Taehyun lalu ia 
mengemasi barang-barangnya sendiri. Merasa masih kesal, 
Huening beranjak pergi meninggalkan mereka menuju luar. 


Saat membuka pintu, Huening berpapasan dengan Yeonjun. 
Pemuda itu menatap orang yang lebih muda dengan 
bingung. Mau apa Huening pergi sepagi ini? 


"Lo mau kemana?" Tanya yang lebih tua, sedangkan yang di 
tanya hanya diam. Kemudian Yeonjun teringat sesuatu. "Oh 


iya, tengah malam tadi lo juga habis pergi kemana, hm?" 


Huening mengepalkan tangannya, "bukan urusan lo," 
katanya lalu pergi meninggalkan Yeonjun. 


"Huening Kai kenapa?" Tanya Yeonjun begitu sampai di 
dalam. 


"Abis debat sama bang Soobin, bang," kata Taehyun. 


"Kenapa anak itu sekarang jadi sensitip sih?" Beomgyu 
mempoutkan bibirnya karena dia juga yang harus 
membereskan barang-barang Huening. Yang punya malah 
pergi entah kemana. 


Taehyun berniat membantu Beomgyu mengemasi 
barangnya karena perlengkapan yang mau ia bawa hanya 
sedikit dan sudah selesai. Tapi di urungkan niatnya karena 
melihat Beomgyu mengambil jubah hitam dari balik lemari 
yang sudah rusak lalu menyimpannya. 


Sedangkan Soobin sedari tadi masih terdiam. la masih 
memikirkan kata-kata Huening tadi sebelum ia pergi. 


'Lo yakin? Gua tadi malem ngeliat bang Yeonjun dengan 
wujud aslinya dengan wajah hancur' 


Kini mereka berlima sudah siap dan sedang menunggu 
seseorang di depan jalan kompleks perumahan mereka. 
Mereka menunggu Lia yang sedari tadi belum muncul juga. 
Karena hanya dia yang tahu banyak tentang semua ini. 
Huening juga sudah kembali saat mereka baru membuka 
pintu rumah Yeonjun. 


"Udahlah bang, kita tinggal aja. Cewek mah pasti lama 
dandannya," kata Beomgyu yang merasa sudah lelah 
menunggu. 


"Emang lo tau dimana pintu nya?" Tanya Taehyun sarkas 
membuat Beomgyu mengatupkan bibirnya. 


Tidak lama orang yang di tunggu datang juga. Namun 
perkumpulan para pemuda yang bernama Panca Teruna 
langsung melongo ketika melihat gadis itu datang. 


Karena penampilan Lia sangat memprihatinkan dengan 
banyak luka lebam di tubuhnya, perban di kepala dan 
pergelangan tangannya yang putus hingga ke siku. 


"Li-lia lo k-kenapa?" Tanya Soobin sedikit meringis melihat 
penampilannya. Mereka semua berpikir kalau itu adalah 
wujud terakhir kalinya Lia sebelum masuk ke alam sini. 


"Gue tadi malem di serang sama makhluk misterius," 
ucapnya sebelum ia menatap tajam ke salah satu pemuda di 
hadapannya. 


Siapa pelakunya? 
Choi Soobin? 

Choi Yeonjun? 

Choi Beomgyu? 
Kang Taehyun? 
Atau 


Huening Kai? 


12 Saling curiga 


Sekuy di vote dulu 


"Tenang aja, kalian gak usah khawatir sama keadaan gue," 
ucap Lia namun sambil meringis. Matanya masih melirik 
tajam ke salah satu pemuda di hadapannya. Merasa di 
tatap, orang itu langsung tersenyum tipis tanpa 
sepengetahuan yang lainnya. Ralat --ada satu orang yang 
menyadari tatapan Lia dan orang itu. 


"Gimana gak khawatir? Itu tangan mbak nya putus loh," 
kata Beomgyu merasa linu. Entah kenapa kakinya juga 
merasa sangat sakit. 


"Aw..." 
"Lo kenapa gyu?" Tanya Taehyun. 


"Nggak tahu, tiba-tiba kaki gue sakit tanpa sebab." Yeonjun 
mengusap wajahnya kasar, kalau semuanya begini 
bagaimana mereka akan bisa mencari pintu itu? 


"Kalo kayak gini ngapain kita maksain buat nyari sih?" 
Semuanya menoleh ketika Huening Kai berbicara seperti itu 
sambil menyender santai di tembok. 


Soobin mendengus pelan, "kalo gak niat nyari, gak usah 
ikutan aja sekalian. Ngerepotin." Soobin bergumam namun 
Kai dapat membaca pergerakan bibir Soobin. Hal itu 
membuat rahangnya mengeras dan berniat ingin membalas 
namun terhenti ketika Lia berbicara. 


"Perjalanan ini tetap di lanjutkan. Lagipula, gue bentar lagi 
sembuh kok." 


"Maksud lo-" belum sempat Soobin menyelesaikan 
kalimatnya, tiba-tiba matanya terbelalak kaget, begitu juga 
dengan semua orang yang menyaksikannya. 


Bagaimana tidak? Tangan Lia yang semula putus perlahan 
tumbuh hingga utuh lagi seperti semula. Semua luka nya 
pun sembuh. Gadis itu membuka semua perban yang 
menempel pada dirinya lalu membuangnya dengan santai. 


"See? Gue nggak papa, 'kan?" Ucap gadis itu sedikit 
menyombongkan dirinya. 


"Wow emejing!" 
"Hah?" 

"Bisa gitu?" 

"Anjir anjir sulap!" 


Sial! 


Mereka berenam kini melanjutkan perjalanan, tapi entah 
kemana tujuan mereka. Hingga mereka sampai di sebuah 
hutan yang lebat. 


"Btw, lo tadi hebat!" Beomgyu menepuk tangannya berkali- 
kali masih merasa spechless. 


"Haha biasa kali kalo disini." 


"Biasa gimana?" Kali ini Taehyun yang bertanya karena dia 
bosan harus menyusuri hutan tanpa tujuan pasti. 


"Lo gak inget kita lagi dimana? Disini kita gak bakal bisa 
mati. Lah kita udah mati di dunia nyata ngapain disini mati 
lagi?" 


"Jadi maksud lo kalo kita terluka bakal sembuh sendirinya 
gitu?" Tanya Huening yang juga penasaran. 


"Yap betul, kecuali kalau kalian ditiadakan." 


"Udah-udah, ini kita mau kemana? Harus nyari kemana 
dulu?" Tanya Yeonjun yang sepertinya sudah merasa lelah. 
Soobin melirik anggota tertuanya dengan rasa bersalah, 
karena dirinya lah mereka bisa sampai sini dan kelelahan 
tanpa tujuan. la juga bingung harus mencari kemana lagi. 


"Gausah ngerasa bersalah, kita udah terlanjur sampe sini. 
Gue tahu kok, ya --walaupun gue gak tahu pasti pintunya 
dimana, tapi gue tahu arah radius terdekat pintu itu berada 
dimana," jelas Lia. 


"Lo cenayang ya?" Tanya Soobin merasa tersinggung karena 
apa yang ia pikirkan sama dengan ucapan Lia. Sedangkan 
Lia hanya membalas dengan kekehan remeh. 


Huening Kai menatap gadis itu dengan curiga. Padahal saat 
baru pertama kali bertemu, gadis itu sangat pendiam 
bahkan takut melihat mereka. Mengapa kini banyak bicara 
lalu tahu segalanya? 


"Gue tahu semuanya karena gue udah pernah beberapa kali 
disini. Dan ini kali kedua gue masuk ke alam sini." 


"Kok bisa?" 


"Gue dulu tenggelam terus koma, lalu gue udah ada di alam 
ini aja. Dan gue ditiadakan, tapi untung aja gue hidup 
kembali," jelas Lia lagi. 


Semuanya berjalan dalam keheningan. Mereka kini sibuk 
dengan pikirannya masing-masing sampai Yeonjun 
menginterupsi. "Ayo belok kesini, gua kayak ngeluat 
perumahan di sana," tunjuk Yeonjun. Benar saja, disana 
terdapat sebuah rumah yang lampunya masih menyala. 


"Jangan kesitu!" 


Kelima pemuda itu menatap heran ke Lia, apa salahnya 
mengunjungi rumah itu? Sepertinya masih ada 
penghuninya mengingat terdapat jemuran dan lampu 
menyala. Setidaknya mereka bisa menumpang untuk 
istirahat. 


"Kenapa?" Tanya Soobin heran. 
"Itu rumah para psikopat!" 


Huening Kai maju mendekati Lia membuat gadis itu ikut 
heran. "Kok gua curiga sama lo ya?" Ucap Kai seraya 
menaikkan alisnya sebelah. 


"M-maksud lo?" 


"Lo seakan tahu segalanya, dan semenjak ada lo kita terlibat 
hingga sampe ke sini." 


"Loh kok gue? Gue kan nyoba untuk bantu ka-" 


"kenapa pada berantem sih?" Kali ini Beomgyu yang 
berbicara, karena selama perjalanan tadi ia cukup pendiam 
menahan sakit di kakinya. 


"Dia mau bantu kita, Kai. Lo yang kenapa dari kemarin gak 
jelas gini? Seakan lo mau ngegagalin rencana kita?" Tanya 
Soobin. 


"Betul kata Soobin, dengan lo kayak gitu gua malah curiga 
lo dalang dari semua ini yang menyebabkan kita dikirim ke 
alam ini!" Beomgyu mencoba menenangkan Yeonjun yang 
sedang emosi. 


"Udahlah abang-abangku, jangan bertengkar nanti malah 
pelakunya seneng." 


"Terserah kalian, gua mau tetap kerumah itu," kata Kai lalu 
pergi meninggalkan para sahabatnya. 


"Jangan gila, Kai! Balik!" Teriak Taehyun namun tidak di 
gubris oleh pemuda itu. Dia hendak menghampiri lalu di 
cegah oleh Yeonjun. 


"Udah, biarin aja. Lagipula kalo dia dibunuh gabakal bisa 
mati juga." 


Beomgyu meringis mendengar perkataan abangnya, namun 
ya... memang begitu sih kenyataannya. 


Mereka kembali melanjutkan perjalanannya lagi. Namun 
Taehyun sedang berpikir keras di belakang barisan. 
Sepertinya ia mendapat sebuah petunjuk. Selagi teman- 


temannya sibuk menelusuri jalan, diam-diam ia sedang 
menyusun strategi. 


Typo itu manusiawi:)) 


Kayaknya bentar lagi mau mendekati ending nih (/ '-')/ 


Kalian ada yg gak paham gak sama alur,konflik atau 
kejadiannya gitu? 


13 Oneless 


Huening Kai berjalan terus kearah rumah yang bermukim di 
sana tanpa memperdulikan teriakan dari mereka. 


"Cih, mau mereka berhasil nemuin pintu itu atau gak, 
percuma. Gua gak bakal hidup lagi," monolognya. Pintu 
rumah itu terbuka saat Kai sudah sampai di sana. Namun, 
suasana nya begitu sepi. la yakin tempat ini masih di 
tempati, karena ia melihat kopi yang baru di minum 
setengah di teras depan. Tanpa pikir panjang, ia masuk ke 
dalam rumah itu dan melihat ke sekelilingnya. 


Hm, cukup rapih dan bersih untuk ukuran rumah seorang 
psikopat, batinnya. 


"Permisi, apa ada orang?" 


Kai memasuki ruang tengah, ruang tv, dan juga dapur. Tetap 
saja kosong. Hanya satu yang belum ia kunjungi, kamar. 
Namun kamar itu juga sepi, ia lebih dalan lagi masuk 
kesana. Tidak sopan memang, tapi ada sesuatu yang 
menarik perhatiannya untuk masuk. 


la menemukan sebuah foto yang tergeletak begitu saja di 
atas meja. Yang membuatnya kaget adalah, foto itu adalah 
foto dirinya beserta keempat sahabatnya. Lalu foto yang 
satunya adalah foto remaja berjumlah delapan orang yang 
mungkin usianya tidak jauh di atasnya. Tapi Kai tidak 
mengenalinya. 


Bulu kuduknya sedikit meremang ketika jendela kamar itu 
terbuka karena tertiup angin, ia harus keluar dari kamar ini. 
Namun sial, setelah dia membuka pintu kamar ada orang 
yang sudah berdiri di baliknya dengan membawa pisau 
daging. 


"Wanna play with me?" Ucap orang itu dari balik topeng dan 
jubah hitamnya. 


Dengan cepat Kai menutup pintu itu, namun orang itu 
berhasil masuk dengan merusak pintunya. la ingin keluar 
dari jendela, tapi... bagaimana bisa terkunci? la sangat ingat 
tadi jendela ini terbuka. 


Orang itu terus mendekat sambil mengasah pisaunya, 
menimbulkan bunyi yang membuat giginya linu. Kai 
merutuki kamar ini yang sangat sempit, jadi ia tidak bisa 
leluasa berlari. 


"Pasti lo kesini mau istirahat ya? Sini gua buat lo istirahat... 
selamanya," ucap orang itu, namun ia kembali bersuara. "Oh 
iya, gue lupa. Di sini gak bakal bisa mati. Gimana kalo lo 
gua makan aja, ya?" 


Wajah Kai berubah menjadi pucat. la menyesal datang 
kesini. Karena ia pikir, toh di sini dia gak bakal mati kalo di 
bunuh, 'kan? Tapi jika ia di makan, apa mungkin dia bisa 
sembuh lagi? Tapi itu sangat mustahil. Jika sembuh, masa 
nanti ia akan ada di posisi di dalam perut orang itu? 


Kai menggelang menepis pikiran konyolnya. Yang ia pikirkan 
harusnya berusaha keluar dari sini. la sudah bersiap untung 
ancanng-ancang melawan orang itu, lalu kabur. Baru saja 
Kai ingin menendang orang itu, ternyata ia kalah cepat. 
Orang itu dengan sangat cepat menebas kaki Kai dengan 
pisaunya hingga putus. 


"Aakhh!" 


Melihat Kai yang sudah melemah, orang itu menusuk-nusuk 
tubuh Kai dengan brutal. Sebelum pandangannya buram, ia 
teringat, ia mengenali postur tubuh itu. Sebelum dirinya 


benar-benar menutup mata, orang itu sempat membuka 
topengnya. 


"Lo-?" Lalu Kai dengan sempurna menutup matanya. 


"Loh, Taehyun kemana?" Tanya Yeonjun, karena ia yang 
paling tua, jadi dia harus menjaga adik-adiknya. 


"Nggak tahu, bang. Perasaan tadi dia di belakang kita deh," 
kata Beomgyu. 


Tidak lama kemudian, orang yang mereka cari muncul. 
"Abis kemana lo, Hyun?" Tanya Soobin curiga. 
"Abis buang air kecil tadi," jawabnya kalem. 


"Kalo kemana-mana lagi bilang, kita gak boleh pisah. Hutan 
ini berbahaya," tegas Yeonjun. Taehyun hanya mengangguk 
lalu ikut duduk bersama mereka. 


Hari semakin gelap, namun mereka belum menemukan 
dimana pintu itu. Yang lainnya pun terlihat kelelahan dan 
memutuskan untuk beristirahat dengan mendirikan tenda 
dan makan malam. 


"Taehyun, lo gak makan?" Tanya Lia. Taehyun sedari tadi 
hanya diam sambil memikirkan sesuatu yang sulit di tebak 
oleh Lia. 


"Nggak. Gua udah kenyang," tolaknya. Lia hanya manggut- 
manggut saja sambil berpikir, ia belum melihat Taehyun 


makan sedari tadi pagi, mana mungkin ia kenyang? 
"Sebenarnya lo tau gak sih?" Ucap Soobin yang mulai kesal. 


Merasa pertanyaan itu untuk dirinya, Lia pun menoleh 
kearah Soobin, "tahu, tapi gue gak tahu pasti di mana pintu 
itu. Karena gue yang datang duluan ke sini sebelum kalian, 
gue udah berada di hutan ini melewati pintu itu. Tapi gue 
gak tahu pasti letaknya di mana," jawab Lia yang tak kalah 
kesalnya. 


"Sudah-sudah. Kalian istirahat aja dulu, besok kita pikirin 
lagi," ucap Yeonjun menengahi mereka. Mereka pun 
mengangguk lalu masuk ke tenda masing-masing. 


Yeonjun menunduk, lalu tersenyum. Kemudian ia masuk ke 
tenda yang di tempati Soobin lalu ikut beristirahat. 


"Hyun, ada yang mau gua omongin ke lo." Taehyun tidak 
jadi memejamkan matanya karena suara Beomgyu. Lalu ia 
bangun dan menatap Beomgyu heran. 


"Kenapa?" 


"Gua tahu lo tadi bohong soal abis buang air kecil. Lo... 
ngikutin Kai kerumah itu 'kan?" 


"H-hah? Gak mungkin lah. Gua beneran buang air kecil. 
Mungkin arahnya sama kerumah itu." 


"Hahaha kok malah gua curiga ya sama lo?" 
Taehyun menaikkan alisnya bingung. "Curiga kenapa?" 


"Curiga kalo lo dalang dari semua ini. Lo kan sebenernya 
yang nyiptain perjanjian ini dengan alam ghaib untuk 


kepentingan diri lo sendiri? Lo bertaruh sama mereka agar lo 
bisa kembali hidup apapun caranya, sekalipun 
mengorbankan sahabat lo sendiri?" 


"Lo nuduh gua?" Taehyun terkekeh pelan. "Dengan lo 
berkilah kaya gini, semakin membuat diri lo patut di 
curigain." 


"Kok lo balik nuduh sih? Apa buktinya?!" 


"Oke, jujur. Gua tadi ngikutin Kai kerumah itu. Dan dia di 
bunuh sama orang misterius dengan jubah hitam." 


"Lalu apa hubungannya sama gue?" 


"Lo juga punya jubah itu 'kan?" Taehyun tersenyum sinis 
lalu melirik tas milik Beomgyu. 


Keesokan harinya mereka membersihkan tenda dan kembali 
melanjutkan perjalanan. Suasanya hening, tidak ada 
obrolan. Mereja berjalan dengan pikirannya masing-masing. 


"Omong-omong, teman kalian yang bule itu kok gak balik 
lagi ya?" Tanya Lia memecah keheningan. 


"Baguslah. Kalo ada dia ngerepotin," ucap Soobin yang 
rupanya masih kesal dengan Kai. 


"Sebenernya.... 


Huening Kai sudah di tiadakan." 


Sontak semuanya mengarahkan pandangannya kearah 
sumber suara. 


"Maksud lo apa, Taehyun?" 


Jangan lupa vote wankawaannnn! 
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14 Terungkap 


Kini mereka masih dalam suasana sedih. Karena satu 
sahabatnya sudah tidak ada di dunia ini maupun di dunia 
nyata. Soobin sedikit menyesal karena memberikan kesan 
yang tidak baik terakhir kalinya pada pemuda itu. 


"Lo kok bisa tau?" Tanya Lia sambil memicingkan matanya 
curiga kearah Taehyun. 


"Maaf, tadi gua berbohong sama kalian. Sebenernya tadi 
gua ngikutin Kai kerumah itu," kata Taehyun pelan. 


"Terus apa yang terjadi di sana?" 


"Kai di bunuh oleh orang berjubah hitam itu. Gua nyesel gak 
nolongin dia karena gua pikir dia bakal sembuh lagi dengan 
sendirinya. Tapi ternyata orang itu memakan Kai, saat itu 
gua nyoba nyerang, tapi dia kabur. Saat gua balik lagi ke 
tempat itu, Kai udah baikan. Gua bersyukur. Tapi gak lama 
tubuh dia meluruh, terus dia hilang. Dia sudah di tiadakan," 
jelas Taehyun, kini pandangannya tertunduk. 


Semuanya menganga tak percaya mendengar cerita dari 
Taehyun. 


"Tapi gua nemuin ini." Taehyun menyodorkan selembar foto 
kepada mereka. 


Mata Soobin membulat, "lo dapet foto ini dari siapa?" 
Tanyanya. 


"Gua nemu di meja kamar orang itu. Gua pikir ini bisa jadi 
petunjuk buat kita." Taehyun membalik foto itu yang 
menampilkan tulisan "15 013 H C' 


"15013c? Kode apa itu?" Tanya Lia, Taehyun menggeleng 
tidak mengerti. Lalu ia mengeluarkan lagi foto kedua yang 
ia ambil dari rumah itu. Bisa saja Taehyun mengabaikan foto 
itu karena ia tidak mengenalnya, namun setelah tahu foto 
itu memiliki kode juga, ia mengambilnya. 


Sebuah foto delapan pemuda yang di baliknya terdapat 
angka 'C25' dan Taehyun mengenali salah satu dari delapan 
pemuda tersebut. 


Semakin mereka telusuri hutan itu semakin dalam, 
semuanya terlihat gelap karena lebatnya pepohonan di 
sana. Beomgyu melihat Taehyun yang sedang serius 
menatap jalanan, seperti memikirkan sesuatu. Tapi ia 
enggan menyapanya. Suasananya masih canggung 
semenjak perdebatan mereka di tenda malam itu. Beomgyu 
menunduk dengan perasaan berkecamuk. Taehyun pasti 
membencinya. 


"Nah gua inget!" Teriak Lia membuat keempat pemuda itu 
memusatkan atensi padanya. 


"Di sana ada lobang menuju pintu itu, gue inget banget 
dulu pernah kesandung di lobang itu pas mau keluar," 
hebohnya. 


"Yaudah ayok kita kesana," ajak Soobin. 


Semuanya segera berlari kearah lobang yang ditutupi oleh 
tanaman liar. Yeonjun mengambil pisau dari dalam tasnya 
untuk memotong tanaman yang menghalangi jalan mereka. 
Begitu mereka masuk kedalam lobang, di sana sangat gelap 
walau hari masih siang. Hanya ada beberapa matahari yang 
masuk saja melewati celah dari pohon. Untung saja Soobin 


membawa senter. Mereka pun terkagum-kagum dengan 
pandangan di hadapannya. 


"Wah, hutan di dalam hutan?" Kata Yeonjun. 


Lia melirik sinis ke salah satu pemuda itu. 'Sampai kapan Io 
mau akting gini?' Ucap Lia dalam hati. 


"Hati-hati, di sini lebih bahaya dari hutan yang kita lewati 
tadi. Dan hati-hati juga...." 
Lia menjeda kalimatnya. 


"Karena salah satu di antara kalian adalah pelakunya." 
Mereka berempat langsung saling berpandangan. 


"Apa? Mana mungkin? Kita semua sahabat. Mana mungkin 
salah satu di antara kita tega melakukan itu?" Tanya Soobin 
shock. la juga tidak menyangka. 


Lia mengendikkan bahunya acuh lalu berjalan di depan, 
sebelumnya ia menepuk bahu Taehyun yang di balas 
senyuman yang tidak bisa di artikan. Tiba-tiba suara 
ngauman terdengar samar-samar. 


"Eh lo denger itu?" tanya Taehyun yang memang 
mempunyai pendengaran yang tajam. 


"Enggak. Emang suara apa?" 


Taehyun menggelengkan kepalanya. Mungkin ia salah 
dengar, atau mungkin itu hanyam suara dedaunan yang 
ditiup angin? 


Srek srek 


Mereka semua saling berpandangan, lalu matanya mengitari 
seluruh penjuru hutan mencari arah sumber suara. 


Srek srek srek 


Suara itu semakin terdengar jelas dari balik semak belukar 
yang tinggi. Yeonjun sudah siap-siap dengan pisaunya. la 
maju perlahan menghampiri semak-semak itu. 


"Yeonjun lari!" Teriak Lia. 


"Hah?" Yeonjun melihat kedepan, ada seekor monster besar 
berbulu hitam dengan mata merah dan kukunya yang 
panjang keluar dari balik semak itu. Yeonjun yang kaget pun 
langsung terjatuh, ia menyodorkan pisau kearah monster itu 
sambil berusaha bangun. Sebelum benar-benar lari, pisau 
itu terhempas ketika monster itu mencakar tangan Yeonjun. 


"Argh! Sialan." 


Mereka semua berlari tidak tentu arah menyebabkan 
mereka berpencar. Yeonjun meringis menatap lukanya yang 
berdarah. 

Beomgyu, Yeonjun dan Soobin terpisah. Sedangkan Lia dan 
Taehyun berlari ke arah yang sama. 


"Makhluk apaan sih itu?" tanya Taehyun terengah-engah. 
Kini mereka berdua memilih untuk beristirahat ketika 
monster itu sudah tak lagi terlihat. 


"Sepertinya itu monster penjaga, yang artinya kita udah 
dekat dengan pintu gerbang itu!" 


Taehyun mengangguk mengerti, ia menyeka keringat yang 
keluar dari pelipisnya. "Menurut lo siapa diantara kita 
pelakunya?" Tanya Taehyun. 


"Gue udah tahu pelakunya siapa," jawab Lia dengan enteng. 


"Jadi lo udah tau? Terus kenapa gak ngasih tau langsung 
sih?" 


"Gue gak boleh menceritakan ini sama dia, atau gue di 
ancam akan terjebak di alam ini selamanya." Lia menunduk. 
"Yang pasti, dia sedang mengecoh kita sekarang agar tidak 
bisa menemukan pintu itu. Dia sudah merencanakan ini 
semua sampai kita bisa berada disini, ini tujuan dia." 


Taehyun tampak berpikir dan menerawang perilaku teman- 
temannya sebelum mereka berangkat ke sini. Ah, sepertinya 
ia mendapat pencerahan. 


"Lo udah nemu kode nya 'kan? Coba lo pecahin kode itu. Lo 
pasti bisa. Karena gue tahu lo siapa." 


Taehyun menatap Lia heran. "Lo tau gue siapa?" 


Lia mengangguk, "gua percaya sama lo, detektif Taehyun." 


"Argh! Kenapa tuh monster masih ngejer gue sih?" Beomgyu 
berteriak frustasi ketika monster itu masih mengejarnya. 


Apalagi dia sendirian, entah dimana teman-temannya. 
Akhirnya ia memilih untuk menyembunyikan dirinya di balik 
pohon yang daunnya sangat lebar. Monster itu terlihat 
kebingungan mencari keberadaan dirinya. Beomgyu 
menghela napasnya lega. 


"Ngapain lo di sini?" 


"EH ASTAGA!" Beomgyu memegangi dadanya yang 
berdetak kencang karena kaget. "Ngagetin aja, hyung!" 


Pemuda itu terkekeh pelan lalu menatap Beomgyu dengan 
tajam. "Ada pesan terakhir?" 


"Hah? Pesan apa?" 


Pemuda itu mendekati Beomgyu, "lo pilih mau di tiadakan 
atau... ikut perjanjian ini lalu lo akan bisa kembali hidup, 
bagaimana?" 


"Ja-jadi hyung p-pelakunya?" Tanya Beomgyu dengan nada 
bergetar, lalu ia menggelengkan kepalanya tidak 
menyangka. la kira dia baik, ia sudah sangat percaya 
dengan hyung nya ini, tapi ternyata semuanya hanya fake? 


"Kenapa hyung tega ngelakuin ini sih? Gue gak akan mau 
terima ajakan itu. Gue gak mau mengkhianati persahabatan 
kita, panca teruna," ucap Beomgyu dengan mata berkaca- 
kaca. 


"Oke. Sepertinya gua harus meniadakan lo." 


Pemuda itu langsung menebas perut Beomgyu dengan 
pisaunya. Dan Beomgyu ambruk seketika. Tidak lama 
tubuhnya meluruh seperti butiran debu lalu menghilang 
sempurna. 


"Selamat tinggal, Choi Beomgyu." 


Pemuda itu beranjak pergi dengan menyeret pisaunya 
santai, "ah bego. Kenapa tadi dia gak gua makan dulu ya?" 
Pemuda itu mengusap perutnya yang mulai lapar. Kemudian 
dia berniat mencari teman-temannya yang lain. 


Yey selamat udah 1K! 

Huehue padahal iseng aja akutuh bikin work ini, 
dapet ide dari mimpi lalu aku realisasikan kedalam 
cerita :'D 

Tentunya aku dekor dekor lagi biar chapternya bisa 
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bangun :"D 


Hayo siapa yang kemarin nyangka Huening Kai sama 
Beomgyu pelakunya? :v 


Kira-kira siapa? 


15 akhir dari segalanya 


Napas Soobin tersenggal-senggal, ia menyeka keringat yang 
menetes dari dahinya. "Hah, capek banget. Kenapa gua 
ikutan lari sih." la menatap ke sekelilingnya, gelap. la juga 
tidak tahu di mana keberadaan para sahabatnya. Akhirnya 
ia memutuskan mencari sebelum monster itu datang lagi 
dan mengacaukan semuanya. 


Srek srek 


Langkahnya terhenti. Suara itu terdengar lagi, Soobin 
menghembuskan napasnya lelah. 


Srek srek srek 


Soobin bisa mendendengar suara itu semakin dekat. Mau 
tidak mau ia harus berlari atau bersembunyi agar monster 
itu tidak melihat dirinya. 


"Halo, Soobin?" Pemuda yang hendak berlari itu menoleh 
ketika mendengar suara yang tak asing baginya. 


Yeonjun menampilkan senyumannya yang menurut Soobin 
sangat mengerikan. 


"We meet again," kata Yeonjun menyeringai sambil 
menyeret pisau panjangnya dan mendekati Soobin. 


"Perasaan gue kok gak enak ya?" Gumam Lia. Sedangkan 
Taehyun masih sibuk mengumpulkan dan memecahkan 


bukti seadanya yang ada di sana. 


"Gua rasa kita udah deket sama pintu itu, kita harus cepet 
sebelum pelakunya mulai menghabisi kita semua," ucap 
Taehyun tanpa menoleh kearah Lia. Pemuda itu masih terus 
menatap alat yang dapat melihat kejadian beberapa waktu 
sebelumnya. Canggih memang, namun ia kesal karena alat 
ini tidak bisa memprediksi atau melihat kejadian pada 
waktu sesudahnya atau waktu yang akan datang. Kalau bisa 
begitu, kan ia tahu apa yang harus di persiapkan. 


"Yeonjun," gumam Taehyun pelan. la melihat di monitor alat 
itu bagaimana Yeonjun membunuh Beomgyu. la mendekati 
tempat bekas persembunyian Beomgyu. la melihat darah 
yang terciprat di dedaunan. Benar, itu darahnya Beomgyu. 


Kakinya melemas seketika. Tidak menyangka, seseorang 
yang ia anggap panutannya dalam memimpin para 
sahabatnya bisa berbuat sekeji ini? la tak habis pikir dan 
tidak mau percaya. Namun, begitulah kenyataannya. 


Lia yang melihat Taehyun bersimpuh di tanahpun 
mendekatinya. "Hyun, lo gak papa?" 

Yang di tanya hanya mengangguk pelan. Lia tahu, pasti 
sakit sekali dikhianati sahabatnya sendiri. 


"Oh iya, apa lo tau apa warna atau ciri-ciri pintunya?" Tanya 
Lia lagi. 


"Gua udah dapet info tadi. Jika di lihat dari alam ini pintu itu 
berwarna putih dan di kelilingi cahaya putih juga. Tapi kalo 
dilihat dari dunia nyata pintu itu di penuhi dengan aura 
hitam," jelas Taehyun. 


"Match! Gue tadi gak sengaja nemu cahaya. Gue harap itu 
berasal dari pintunya. Ayo cepet sebelum terlambat," ajak 
gadis itu. 


Taehyun mengangguk lalu mengikuti kemana arah gadis itu 
pergi. Namun langkah mereka terhenti ketika di hadang 
oleh seseorang berjubah hitam. 


"Kalian udah menemukan pintunya ternyata," orang itu 
terkekeh lalu membuka tudung jubahnya. Mata Taehyun 
membulat tidak percaya. 


"SOOBIN ?" 


"Yes, | am. Kenapa? Kaget? Hahaha." 


Lia berdecih melihat pemuda itu. Sudah tidak berakting lagi, 
huh? 


"Bangsat! Ternyata lo dalang dari semua ini hah?!" teriak 
Taehyun. 


"Ya. Seperti yang lo lihat," jawabnya enteng. Soobin 
mendekati mereka lalu mengeluarkan tongkat panjang yang 
ujungnya sangat runcing dan terbuat dari besi. 


Mereka berdua mundur perlahan sembari menyiapkan alat 
perlawanan seadanya. Kayu, batu, ranting pohon dan 
jangan lupakan alat canggih yang di bawa Taehyun. 


"Lia, pegang ini." Taehyun menyerahkan sebuah alat 
semacam pendeteksi dan benda berbentuk kotak. Entah ia 
juga tidak tahu apa kegunaannya. "Nanti gua bakal hadepin 
Soobin, lo tolong cari pintu itu dan hancurkan,ya?" 


Lia mengangguk mengerti, lalu ia segera berlari kemana 
arah cahaya itu berada. 


"Sialan!" Ketika Soobin ingin mengejar Lia, ada batu yang 
menghamtam pundaknya, membuatnya jatuh tersungkur. 
Pundak pemuda itu terlihat mengeluarkan darah tetapi 
tidak lama kemudian luka itu menghilang. 


"Sial, dia lebih cepat sembuh." 


Soobin bangkit dan langsung menghunuskan tongkatnya 
kearah Taehyun. Berkat kepekaannya yang tajam, ia berhasil 
terhindar dari serangan itu. Taehyun merutuki dirinya 
sendiri yang lupa membawa senjata. Akhirnya ia mengambil 
batu lagi dan melempari pemuda itu bertubi-tubi. Soobin 
melindungi dirinya sendiri dengan tongkat itu dan 
jubahnya. 


"Gak guna!" Soobin berteriak kesal lalu berlari kearah 
Taehyun. Lagi-lagi ia menodongkan tongkatnya dan Taehyun 
selalu berhasil menghindar. 


"Aakh!" Lengan Taehyun tergores ujung tongkat yang tajam 
itu. Melihat kesempatan lawannya yang sedang lengah, 
Soobin kembali menyerang Taehyun. 


"Ketemu!" Mata Lia berbinar ketika melihat pintu itu. 
Sebelum menghampirinya, ia tersembunyi terlebih dahulu. 
Pintu itu jauh dari dugaannya, sangat tinggi dan di pasang 
pengamanan yang ketat. la melihat ada lampu /aser di 
depan pintu itu. la yakin itu adalah jebakan. la mencoba 
melempar batu kearah /aser itu dan benar saja. Sebuah batu 
besar jatuh dari atas lalu terhantam ke bawah. Lalu muncul 
monster hitam tadi mencari sang penyusup. 


Lia mencoba mengecoh monster itu dengan melempar 
kerikil ke sembarang arah. Lalu monster itu berlari kearah 
tempat kerikil itu di lempar. Lia menghela napasnya lega. la 
keluar dari tempat persembunyiannya dan menghampiri 
pintu itu. Tapi... 

Bagaimana cara menghancurkannya? 


Pintunya sangat kokoh dan tinggi. Lia sudah memukul pintu 
itu dengan benda berat dan tajam namun tetap tidak bisa. 
Gadis itu terlihat lelah lalu menyeka keringat ya. 
Pandangannya tidak sengaja melihat kearah gagang pintu 
itu yang terkunci dengan sangat rumit. Seperti sebuah kode. 


Lia teringat sesuatu. la mengeluarkan benda yang di 
berikan Taehyun sebelumnya. Lalu mengarahkan alat itu ke 
gagang pintu. Dari alat itu muncullah sebuah kode lalu 
perlahan membentuk sebuah tulisan. 


Taehyun lagi lagi bisa menangkis tongkat itu hingga 
terlepas dari genggaman Soobin. Tidak peduli rasa sakit 
pada lengannya, ia menendang Soobin hingga jatuh 
tersungkut. 


"Haha gua ga nyangka, lo bisa seegois ini dengan 
menumbalkan semua sahabat lo demi bertahan hidup, hm?" 


Soobin memegang dadanya yang tadi di tendang oleh 
Taehyun. la menatap pemuda itu dengan tatapan bengis 
lalu tersenyum miring. Taehyun berniat menghampiri Soobin 
lalu menghajarnya namun tidak bisa. Karena dirinya sudah 
lebih dulu tersungkur ketika Yeonjun melemparkan pisau 
kearahnya. Yeonjun menghampiri Soobin lalu membantunya 
berdiri. 


"Kalian berdua!" Ucap Taehyun geram. 


"Setelah apa yang kalian lakuin. Apa kalian bisa hidup 
tenang setelah ini? Apa kalian nggak merasa bersalah? 
Kalian tega mengorbankan sahabat kalian sendiri?" 


Yeonjun dan Soobin tampak terdiam. Tatapan Yeonjun 
memang datar, tapi Taehyun bisa merasakan ada wajah 
sendu dan rasa penyesalan disana. Yeonjun juga sedikit 
bergumam yang dapat ia tangkap. Pemuda itu seperti 
mengatakan kata 'maaf' 


Soobin melirik tajam kearah Yeonjun. "Jun, lo atasi cewek itu 
di perbatasan. Biar gua yang mengatasi Taehyun," ucapnya 
lalu diangguki oleh Yeonjun. 


Soobin menghampiri Taehyun yang memegangi pundaknya 
yang tertancap pisau. Dengan teganya dia menendang 
Taehyun hingga tersungkur ke belakang. 


"Gua bersumpah, hidup lo gak bakal tenang. Percuma lo 
menyetujui perjanjian itu lalu menukar nyawa lo dengan 
nyawa sahabat lo. Lo gak bakal tenang, karena hati lo udah 
tertutupi oleh keegoisan! Jiwa lo di penuhi dengan 
kegelapan! Asal lo tau, mereka gak semudah itu 
menghidupkan lo kembali." 


"Bacot!" Soobin menendang Taehyun lagi membuat pemuda 
itu terguling dan memuntahkan cairan merah pekatnya. 


Dalam keadaan sakit pun Taehyun tampak berusaha 
tersenyum. la tahu, gadis itu akan berhasil menghancurkan 
pintunya. 


"Gua gak masalah mati di tangan sahabat gua sendiri. 
Makasih atas lima tahun bersama kalian, makasih udah jadi 
bagian dari hidup gua. Itu sangat berarti bagi gua. Gua gak 
bakal lupain panca teruna selamanya. Jikalau lo sama bang 
Yeonjun hidup kembali, gua mohon jangan lupain kita ya?" 
kata Taehyun sesekali ia terbatuk dan memegang dadanya 
yang terasa sangat sakit. 


"Udah ngomongnya?" tanya Soobin dengan aura dingin. 
"Kalau udah, biarkan gua musnahin lo sekarang juga!" 


Soobin menusuk perut Taehyun dengan tongkatnya. la tahu, 
ini belum waktunya Taehyun di tiadakan. Di siksa seperti 
apapun, lusa pasti akan sembuh. Akhirnya Soobin 
mengucapkan mantra dan ujung tongkat yang masih 
tertancap di perut Taehyun pun bersinar. Lalu Tubuh 
Taehyun perlahan meluruh seperti debu hingga tak bersisa. 


"Hahah bodoh! Detektif macam apa yang tidak bisa 
menyelesaikan masalah ini?" Tanpa di sadari air mata 
Soobin menetes. Hatinya yang paling dalam ingin berteriak. 
Namun seperti ada sesuatu yang mengontrolnya. 


"Harusnya lo musnahin gua! Kenapa lo begitu mudah 
nyerah?!" Monolognya. Soobin mencengkeram erat 
tongkatnya. Dilihatnya ujung tongkat itu masih ada darah 
Taehyun yang tersisa. 


"Sekarang gua harus nyari Yeonjun dan cewek itu. Haha 
Yeonjun bodoh, mau saja ia mengikuti permainan gua." 
Soobin menghampiri mereka sambil bersiul santai. 


Bakar pintu ini untuk memusnahkannya. 


Lia membaca tulisan yang tertera pada kode itu. 
Membakarnya? Dengan apa? Bahkan ia tidak memiliki 
korek. 


Gadis itu mondar mandir memikirkan sesuatu. "Duh, gue 
harus apa?" la mencoba mengambil sebuah batu lalu di 
gesek berharap dapat mengeluarkan api. Tapi nihil. 


"Ada yang bisa gua bantu?" 


Lia hampir terjatuh ke belakang ketika suara itu muncul 
tiba-tiba. Rasa was-wasnya muncul ketika tahu yang 
berbicara tadi adalah Yeonjun. 


"Mau apa lo? Mau ngegagalin lagi?!" Bentaknya. 


"Tenang, gua mau bantu lo, aakhh." Yeonjun memegangi 
dadanya yang terasa sakit. la mencoba untuk sadar dan 
tidak kembali di bawah pengaruh Soobin. Karena setelah 
mengucap perjanjian itu, artinya dirinya sudah terikat 
dengan Soobin. la sadar dan sudah tahu, dengan di iming- 
imingi akan hidup kembali dan bahagia ternyata salah. 
Justru ia akan terperangkap selamanya disini dan menjadi 
budak. 


"B-beneran?" Tanya Lia ragu. la juga merasa kasihan dengan 
Yeonjun yang sedang melawan hatinya dengan dirinya yang 
dibawah pengaruh. Yeonjun menganggukkan kepalanya 
pelan. 


"Gua pernah lihat Taehyun menggunakan benda itu untuk 
menyalakan api." Yeonjun menunjuk alat yang berbentuk 
kotak pemberian dari Taehyun. 

"Usap itu pake batu. Cepet! Sebelum Soobin kesini!" 


Lia mengerti, dengan segera ia mengambil batu halus lalu di 
gesekkam ke permukan alat berbentuk kotak itu dan benar 
saja mengeluarkan api. 


"YEONJUN!" Soobin menghampiri mereka dengan mata 
menyalangnya. 


"Jangan coba-coba membakar pintu itu!" 
"Cepet Lia!" 


Soobin menggeram kesal. la melemparkan tongkatnya 
mengarah ke Lia. Melihat itu, Yeonjun dengan cepat 
melindungi gadis itu. 


"Aaa!" Lia menjerit ketika tongkat itu tertancap di dada 
Yeonjun. Tanpa berpikir lagi, ia arahkan api itu ke kunci 
pintu di depannya. Lia segera mundur ke belakang dengan 
menuntun Yeonjun. 


Dengan cepat api itu merembet dan membakar pintu itu 
sepenuhnya. Soobin berteriak seperti orang kesetanan. 
Wajahnya berubah menjadi ungu seperti banyak kehilangan 
darah dan dadanya seperti di tusuk-tusuk. Lalu pemuda itu 
tersungkur ke tanah dan akhirnya menghilang. 


Suasananya kini kembali hening. Hanya ada suara kobaran 
api. 
"M-makasih y-ya," ucap Yeonjun dengan susah payah. 


Sesekali ia terbatuk. "Kehadiran lo banyak membantu. 
Terima kasih." Lalu setelahnya ia menghilang. 


Jalan setapak disana 
Mempertemukan kita 
Pada jalan berbunga 
Persahabatan asmanya 


Tertawa bersama 
Bersama senja 
Tak peduli suka 
Tak peduli duka 
Kita r ih bersama 


Jika semesta berkata lain 
Merenggut hati sang insan 


Percayalah, 

Tidak peduli 

Seberapa besar pengkhianatan 
Mereka kekal dalam ikatan 
Bernama persahabatan 


END 


STREET 
Linonibugi / 2020 


Explanation 


Di sini bakal aku jelasin ya, walaupun aku yakin gak ada yg 
penasaran :D .g 

Sebenernya aku udah naruh beberapa c/ue dari part awal. 
Udah ada yg tahu ataupun belum, aku tetep bikin part ini 
wkwk 


Di part 2: 


Mereka menaiki bus dengan nomor yang sama dengan 
tanggal kejadian awal mula kejadian itu dimulai (lihat 
prolog). 

Makanya pas Beomgyu ngeliat kecelakaan itu dia merasa 
kayak dejavu. 


Di part 7 dan 10: 
Yeri ditiadakan saat di festival, Yeosang ditiadakan saat di 
sekolah, lalu Yohan. 


Sebenernya itu juga clue buat Yeonjun:v 
Karena nama mereka diawali dengan huruf Y. 


Di part 11: 

Yang menyerang Lia malam itu adalah Soobin dan Yeonjun. 
Buat ngasih peringatan ke cewek itu, Yeonjun yang berjaga 
di luar. Lalu Soobin memotong tangan Lia buat Yeonjun 
karna dia tahu Yeonjun itu kanibal. 


Dan pas paginya yang ngebet banget buat cepet-cepet 
berangkat itu Soobin 'kan? Tapi dia sendiri gak ngasih tau 
dimana pintu itu dan berpura-pura gak tahu. Karna itu 
tujuan dia. Buat menyesatkan teman-temannya di tengah 
hutan, lalu melancarkan aksinya. Terutama untuk 


memusnahkan Kai. Karena Kai tidak sengaja melihat Yeonjun 
malam itu. 


Di part 12: 


Yeonjun yang pertama nunjuk ke rumah itu. Ini juga rencana 
Soobin dan Yeonjun. 


Di part 13: 

Yeonjun kemana-mana selalu bawa pisau. Jadi yang 
membunuh lalu memakan Kai itu Yeonjun. Tapi tanpa di 
sadari, Taehyun ngikutin dan ngeliat semuanya. Makanya 
pas ditawarin makan Taehyun bilang udah kenyang, karena 
dia udah gak napsu. Tapi dia belum tau kalau itu Yeonjun. 
Karena wajahnya ditutupin tudung jubah hitam. 


Di part 14: 


15 O 13 HC => jika hurufnya di balik jadi CHOI. Lalu ada 
angka 5 & 13 yang merupakan tanggal lahir Soobin dan 
Yeonjun. 


C25 => CY => Choi Yeonjun. 
Kenapa semua clue lebih banyak mengarah ke Yeonjun? 


Karena itu rencana Soobin. Secara tidak langsung biar 
semua orang mencurigainya. Padahal dialah dalang di balik 
semuanya. 


Dan clue sebenernya yang mengarah ke Soobin itu ada di 
part Riddle. 


Si 'aku' yang di maksud adalah Soobin. 


'Aku meminta bantuan pada orang-orang yang lewat, tapi 
mereka mengabaikanku' 


Ya jelas mengabaikan, karena dia udah mati. Dan yang 
meminta tolong itu arwahnya, jadi gak kelihatan sama 
orang-orang. 

#kok jadi serem sih T“T 


'Aku meminta bantuan lagi pada mereka, mereka 
membantuku' 


Mereka yang di maksud Soobin ini adalah makhluk yang 
nawarin perjanjian itu sama Soobin. Itu awal mula Soobin 
menyetujuinya. 


Huhuhuuu maapin aku ya dedek dedek:") inget, ini cuma 
fiksi ya, bukan beneran hehehe... 


Akhirnya udah end juga. Sumpah dah awalnya cuma iseng 
nulis work ini karna aku mimpiin mereka, eh ternyata bisa 
sampe 1K pembacanya T.T 


Sekalinya ketemu sama TXT di dalam mimpi kok malah 
serem :") 


Tapi sebenernya di mimpi aku itu pintu gerbangnya bukan 
di hutan. Tapi di lautan segitiga bermuda kwkwkwkwk 
abstrak banget emang. 


Pas pintu itu dibuka, para arwah yang kejebak di alam itu 
berenang ngelewatin segitiga bermuda menuju rumahnya 
masing-masing lalu kembali lagi ke tubuhnya. Tadinya mau 
bikin kayak itu tapi anehhhh :v masa arwah bisa berenang 
p9 


Tuhkan malah cerita :( 


Yaudah deh, selamat menunaikan ibadah puasa ya bagi 
yang menjalankan! 


Jangan liat poto teaser mereka siang-siang Iho nanti makruh 
wkwkk .g 


Mereka udah besaar gakuadhhh :((( 


Bonchap 


Mataku terasa sangat berat untuk terbuka. Tetapi aku bisa 
mendengar suara dari sekelilingku. Menggerakkan tubuhku 
saja rasanya kaku. Jadi, aku mencoba untuk menggerakkan 
jariku secara perlahan dan berharap ada orang yang 
melihatnya. 


"Jarinya bergerak!" Kudengar teriakan seaeorang yang 
kuyakini adalah ibuku. 


"Syukurlah. Dokter! Anakku sudah sadar." Teriak ibuku lagi. 
Aku merasa banyak orang yang datang ke ruangan ini. 


Setelah aku di periksa dan oksigen yang menempel di 
hidungku di lepas, beberapa menit kemudian aku dapat 
membuka mata secara perlahan. Yang pertama kali aku lihat 
adalah ruangan berwarna putih, para dokter yang 
menanganiku dan wajah ibuku yang kurus. Tersirat di 
wajahnya rasa lelah dan lega setelah melihatku sadar dari 
tidur yang panjang. 


"Akhirnya kamu sadar nak, ibu hampir menyerah dengan 
keadaanmu yang tak kunjung sadar. Tapi ibu yakin kamu 
anak yang kuat," ucap ibuku terisak sambil mengelus 
lembut rambut panjangku yang tergerai. 


Aku mencoba untuk duduk yang langsung dibantu oleh 
ibuku. sepertinya aku kehilangan banyak tenaga dan 


perutku terasa sangat lapar seperti tidak makan selama 
setahun. Ah iya, berapa lama aku tertidur? 


"Bu, aku laper," ucapku pelan. Berbicara saja aku tidak kuat. 


"Kamu tunggu sini ya? Ibu belikan makanan yang banyak. 
Pasti kamu sangat lapar karena koma selama tujuh bulan." 


Aku mengangguk lalu kulihat ibuku berjalan keluar. Sedari 
tadi yang aku lakukan hanya termenung. Entahlah, kenapa 
aku memikirkan mimpiku yang aneh tapi terasa sangat 
nyata. 


Semua ini hanya mimpiku saat koma? 
Jadi, mereka semua tidak nyata? 


Tetapi, setelah kupikirkan lagi, pemuda yang bernama 
Soobin di dalam mimpiku manis juga. Tanpa sadar aku 
menyunggingkan senyum. 


"Ah tidak-tidak. Dia jahat. Lagipula dia tidak nyata. Hanya 
mimpi," gumamku. Tidak lama ibuku datang membawa 
kotak makanan dan banyak sekali cemilan kesukaanku. 


Setelah makan dan beristirahat sebentar, aku putuskan 
untuk berkeliling untung mengatasi rasa bosan. Ah, sudah 
lama sekali aku tidak menghirup udara segar. Tujuanku saat 
ini adalah taman rumah sakit. 


"Aww!" Ringisku ketika tidak sengaja menabrak seseorang 
di koridor. 


"Kamu gak papa?" Tanya orang itu membantuku berdiri. 


"Iya, aku gak pap--" ucapanku terhenti ketika aku melihat 
wajah orang itu. Sepertinya aku mengenalinya. 


Tidak mungkin. 


Apakah aku sedang bermimpi? Atau berhalu seperti yang 
kulakukan di kamar tadi? 


"Hey, kamu gak apa-apa, 'kan?" Tanyanya lagi. 


"Eh--oh gak papa kok." 
"Emm Soobin?" tanyaku sangat pelan. Tapi, Sepertinya ia 
mendengar. 


Orang itu mengernyitkan dahinya, "kamu tahu dari mana 
namaku?" Tanya orang itu bingung. 


Aku menutup mulutku tidak percaya, "apa kamu 
mengenalku?" Tanyaku lagi. Orang itu tampaknya semakin 
bingung. Terlihat dia sedang menggaruk kepalanya lalu 
menggeleng. 


"Sepertinya tidak. Kecuali hari ini," katanya. 


"Ah iya, maaf." Aku merutuki diriku sendiri. Pasti aku terlihat 
seperti orang bodoh saat ini di depannya. 


"Aku duluan ya? Aku harus menjenguk temanku," ucapnya. 
Lalu aku mengangguk dan melihat punggungnya yang 
semakin menjauh. 


"Ngapain ngajak kita kesini, sih?" 


"Sebentar! Kayaknya gua ngeliat pintu di sana tinggi banget 
buset. Gua penasaran." 


"Udahlah, jangan aneh-aneh. Inget, kita ini lagi di tempat 
orang loh." 


"Bentar aja, gua penasaran." 


"Heh, gua gak mau ya gara-gara KKN gua jadi tersesat di 
ujung desa kayak gini." 


"Iya, mending kita pulang deh. Udah mau malem juga." 


"Ayo pulang aja. Mending kerjain laporan kalian, besok udah 
dateline." 


"Noh dengerin apa kata leader kita. Ga usah ngadi-ngadi." 
"Iya deh iya, yaudah yok pulang." 


Mereka berdelapan pun akhirnya pulang menuju rumah 
yang mereka tempati sementara selama KKN. 


Ow ow ternyata ada bonus chapternya. 
Btw aku lagi bucin mereka 


Ada yg tau gak? Hehe. 


Info 


Hai, 
Cerita ini sudah aku publish juga ya di aplikasi Comaku.com 


Judulnya aku ubah ya 


Download di playstore ada kok. 

Oh iya, jangan lupa mampir, ya! 

Tenang, di work ini gak bakal aku hapus kok. Tapi di sana 
aku partnya mungkin lebih banyak dari ini 


Kenapa? 

Karena ada tambahan chapter 
Konflik sedikit aku ubah 
Penyelesaiannya lebih jelas 


Yang bertanya itu aplikasi apa, itu aplikasi menulis ya sama 
seperti . Apk nya masih baru. Tapi di sana, kita bisa dapat 
uang dari hasil cerita yang kita publish. Sama seperti 
dreame, goodnovel dll. Bedanya, di sana kalo kalian kalau 
mau nerbitin jadi buku juga bisa dengan snk yang berlaku. 


